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INTISARI

Muhammad Nur Riza Pahlevi, C1855201025 2022. Perancangan Dan
Penerapan Jaringan Hotspot Dan Manejemen Bandwith Pada SDN
Mendawai 5 Kabupaten Sukamara Menggunakan Mikrotik RB 750 GR 3,
Pembimbing I Elia Zakharia, M.T., Pembimbing Il Veny Cahya Hardita,
M.Kom.

Penerapan hotspot dan manajemen bandwith ini begitu diperlukan dimana
jumlah guru dan pegawai yang cukup banyak sehingga fasilitas internet
mengakibatkan keterbatasan pengaksesnya dan pada sebagian tempat SDN
Mendawai 5 Kabupaten Sukamara tidak mendapatkan internet. Adanya penerapan
hotspot dan manajemen bandwith dengan menggunakan aplikasi winbox dan user
manager mikrotik RB 750 GR 3 guna agar bisa digunakan dan dikelola dengan baik.

Adapun dalam permasalahan yang akan dibahas adalah bagaimana
perancangan dan penerapan jaringan hotspot dan manajemen bandwith pada sdn
mendawai 5 kabupaten sukamara menggunakan mikrotik rb 750 gr 3. Dalam
melakukan penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode R&D dan teknik
pengumpulan data yang dipakai menggunakan metode observasi hingga wawancara

Dari hasil monitoring jaringan throughput penulis dapat menyimpulkan
tentang perancangan dan penerapan hotspot serta bandwith yang dibuat, bahwa
bandwith berhasil dimanajemen dengan baik hal ini didasarkan pada hasil
throughput pengguna user guru dan adminnya bahwa memiliki rata - rata dalam
kecepatan bpsnya yaitu 194,995 Kbps

Kata kunci : Bandwith, Hotspot, Mikrotik, Penerapan, Sukamara,
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ABSTRACT

Muhammad Nur Riza Pahlevi, C1855201025 2022. Perancangan Dan
Penerapan Jaringan Hotspot Dan Manajemen Bandwith Pada SDN
Mendawai 5 Kabupaten Sukamara Menggunakan Mikrotik RB 750 GR 3,
Pembimbing 1 Elia Zakharia, M.T., Pembimbing 2 Veny Cahya Hardita,
M.Kom.

The application of hotspots and bandwidth management are definitely
necessary where the number of teachers and employees is quite numerous,
therefore the internet facilities resulting in limited access and in several places SDN
Mendawai 5 Sukamara Regency does not receive internet. There is an application
hotspot and bandwidth management using winbox and user applications manager
mikrotik RB 750 GR 3 expectantly that it capable to used and managed properly

In this case, the problem that would be to discussed is how to design and
implementation of hotspot network and bandwidth management on SDN Mendawai
5 Sukamara Regency using Mikrotik rb 750 gr 3. This research used R&D method
and technical Sampling is using the method of observation to interviews.

From the results of monitoring network ‘throughput’ the author could
conclude about the design and implementation of the hotspot and the bandwidth
made has managed properly. This is based on the throughput results teacher users
and admins that have an average in bps speed that is 194,995 kbps.

Keywords : Bandwidth, Hotspot, Mikrotik, Application, Sukamara,.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

SDN Mendawai 5 Sukamara merupakan salah satu Sekolah Dasar
Provinsi Kalimantan Tengah, yang memiliki akses internet dengan kapasitas
20 Mbps. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti kepada pihak
sekolah sebagian area sekolah tidak tercover wifi untuk akses internet karena
faktor jarak antar gedung sekolah, dan manajemen internet belum terkoordinir
dengan baik sehingga akses internet tidak optimal.

Kapasitas bandwidth yang besar 20-40 MBps akan membuat
pengeluaran biaya menjadi sangat mahal sehingga pengelolaan bandwidth
akan menjadi solusi yang tepat agar akses internet cepat dan stabil dengan
biaya terjangkau. Untuk memudahkan dalam pengelolaan bandwidth dan
pengguna, perangkat yang digunakan adalah mikrotik.Mikrotik lebih mudah
dalam pengoperasiannya karena menggunakan winbox dengan tampilan GUI
(Graphical User Interface).

Maka dari itu perlu adanya perancangan hotspot dan manajemen
pengelolaan bandwidth dengan mikrotik yang baik di sekolah dan bisa
membangun sebuah jaringan hotspot agar semua pengguna internet bisa
melakukan akses ke internet. Dengan adanya pembagian bandwith,
diharapkan pengguna internet dapat mengoptimalkan ketersediaan internet

yang ada sesuai kebutuhan.



1.2

1.3

Berdasarkan uraian diatas, peneliti terdorong untuk mengambil tugas
akhir yang berjudul “ Perancangan Dan Penerapan Jaringan Hotspot Dan
Manajemen Bandwidth Pada SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara
Menggunakan Mikrotik RB 750 GR 3”. Dengan pemanfaatan teknologi
tersebut, diharapkan dapat membantu sekolah dalam mengelola jaringan
internet
Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang
dapat dirumuskan adalah bagaimana “Merancang Jaringan Dan Penerapan
Hotspot Dan Manajemen Bandwidth Pada SDN Mendawai 5 Kabupaten

Sukamara Menggunakan Mikrotik RB 750 GR 3” ?

Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak melebar luas, diberikan
batasan-batasan untuk pendekatan permasalahan agar lebih terinci dalam

pelaksanaannya, yaitu:

1. Perancangan dan penerapan jaringan hotspot ditujukan untuk SDN
Mendawai 5 Kabupaten Sukamara

2. Pengelolaan management bandwith pada SDN Mendawai 5 Kabupaten
Sukamara dengan total 21 guru dan pegawainya

3. Pengelolaan akun user menggunakan User Manager Mikrotik versi 6

4. Software dan tools pendukung yang digunakan dalam pengembangan

aplikasi adalah Winbox v3.11 dan kabel LAN



5. Perancangan jaringan dengan menggunakan Mikrotik RB 750 GR 3

dengan RouterOs License Level 4

1.4 Tujuan Dan Manfaat

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat “Perancangan Dan
Penerapan Jaringan Hotspot Dan Manajemen Bandwidth Pada SDN
Mendawai 5 Kabupaten Sukamara Menggunakan Mikrotik RB 750 GR
3” guna membantu dalam pengelolaan jaringan pada SDN Mendawai 5
Kabupaten Sukamara
2. Manfaat
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah antara lain :
a. Bagi Peneliti
Manfaat yang diperoleh peneliti adalah dapat
mengimplementasikan ilmu yang telah dipelajari selama kuliah dan
meningkatkan kemampuan serta pengetahuan tentang penggunaan
“Perancangan Dan Penerapan Jaringan Hotspot Dan Manajemen
Bandwidth Pada SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara
Menggunakan Mikrotik RB 750 GR 3.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Manfaat bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai referensi dalam

pengembangan jaringan hotspot menggunakan Mikrotik



c. Bagi Pengguna
Manfaat bagi pengguna adalah sebagai berikut :
1.) Dapat digunakan untuk Acces Point pada jaringan wifi
2.) Interface wireless yang memiliki cakupan sangat luas.
3.) Dapat mengoptimalkan ketersediaan bandwidth internet yang ada
d. Bagi STMIK Palangka Raya
Manfaat yang diberikan kepada kampus STMIK Palangkaraya
adalah sebagai penambah literatur pustaka di perpustakaan STMIK
Palangkaraya dan juga dapat digunakan sebagai referensi dan
dokumen akademik untuk dijadikan acuan bagi Sivitas Akademik

STMIK Palangkaraya.

1.5 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dalam penulisan tugas Akhir ini terdiri
dari beberapa bab, masing-masing bab membahas dan menguraikan pokok
permasalahan yang berbeda. Sebagai gambaran di sini penulis menyertakan

garis-garis besarnya yaitu:

BAB1 PENDAHULUAN

Pada bagian bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat, metode penelitian, serta

sistematika penulisan.



BAB |1

BAB Il

BAB IV

BAB V

LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan tentang tinjauan pustaka yang diambil dari
penelitian yang relevan beserta susunan kajian teori yang

disesuaikan dengan tema Tugas Akhir.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang tahapan yang dilakukan peneliti dalam

mengumpulkan informasi atau data yang dibutuhkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang hasil dari penelitian dan pembahasan dari
hasil yang didapat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang diberikan

untuk pengembangan selanjutnya.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
Setelah penulis melakukan riset terhadap beberapa penelitian, untuk
menghindari duplikasi dari pihak lain. Dari hasil penelusuran penelitian
terdahulu, diperoleh beberapa masalah yang berkaitan dengan masalah yang

akan diteliti, seperti pada tabel 1 dibawah ini :



Tabel 1. Penelitian Yang Relevan

No Penulis/ Topik Metode Pembahasan Hasil
Tahun Penelitian
1 Hidayat/ | Perancangan Dan | Simulasi | Penelitian ini dilakukan | Pembuatan  jaringan  hotspot
2016 Implementasi untuk memaksimalkan | menggunakan fitur hotspot dari
Jaringan Hotspot agar semua warga | Router mikrotik dan dibuat
Untuk Akses Internet sekolah dapat | dengan sesederhana mungkin

Di SMK ASTA

MITRA

PURWORDAD

menggunakan fasilitas
internet secara mandiri,
maka sekolah
menyediakan  fasilitas

hotspot yang dapat
digunakan user secara

mandiri

agar pihak sekolah  tidak
mengalami kesulitan saat terjadi
pengembangan sistem jaringan

hotspot di SMK Asta Mitra




Hadi / PERANCANGAN Pointo | Penelitian ini dilakukan | Sistem hotspot yang dihasilkan di
2017 JARINGAN poin untuk merancang area | Balai Desa  Sebet  sudah
KOMPUTER
BERBASIS RT/RW NET sistem | mencakup jarak 300-500 meter
MIKROTIK hotspot untuk menjawab | tetapi jangkauan tersebut belum
ROUTER OS PADA keinginan pengguna | bisa  maksimal  dikarenakan
SMAN 4 PRAYA
yang ingin menikmati | pemancar yang terpasang hanya
internet tanpa harus | satu dan mengarah kebagian
8ating kewarnet timur balai desa
Sumardi  , | Implementasi NDLC | Penelitian ini dilakukan | Menghasilkan rancangan
Dan Zaen / Jaringan Hotspot untuk dapat | jaringan komputer Local area
Dengan
2018 memberikan hasil yang | Network (LAN) dan Wireless
Menggunakan

Metode Queue Tree
Pada
Mikrotik

Penunjang

Router

Ssebagai

efektif dan optimal

untuk membagi

bandwidth pada setiap

Fidelity (WiFi) area berbasis

mikrotik Router yang dapat di




Pembelajaran Di
SMKN 2 BANDA
ACEH

client sesuai
peruntukkan, dan
memudahkan

administrator dalam
mengelola jaringan agar
tetap stabil dan
memberikan hasil yang

maksimal.

implementasikan pada SMAN 4

Praya.

Putra
Bugis /

2019

Dan

Implementasi

Hotspot Dengan

User Manager
Uuntuk Internet
Wireless

Menggunakan

MDLC

Penelitian Ini Dilakukan
untuk menyediakan
hotspot di SMK Swasta
AL- Washilyah Pasar
Senen 2 Medan karena

akses internet  sering

Dengan user yang telah dibuat
dapat melakukan login dengan
kecepatan yang didapatnya sudah
sesuai dengan profil-profil yang
sudah ditentukan, yaitu dengan

batas kecepatan 1M dan 512K




Mikrotik RB-951Ui

Di SMK SWASTA

AL-WASHLIYAH

PASAR SENEN 2

MEDAN

mengalami putus-putus
ataupun koneksi yang
lambat  pada  saat
melakukan proses
pengoperasian internet
pada saat download dan
upload serta mengakses
internet yang tidak ada

sama sekali

Dan juga membatasi kuota untuk
kuota upload ataupun Kkuota
download, kemudian juga bisa
melakukan pembatasan
kecepatan  untuk  download

ataupun upload

10



Sandi Dkk /

2019

Implementasi
Hotspot Login
Menggunakan

Capsman  Mikrotik
Pada Wilayah Yang

Berbeda

Queue
Tree dan
Per
Connecti

on Queue

(PCQ)

Penelitian ini  untuk

penerapan hotspot

menggunakan capsman

pada wilayah yang

berbeda karena

penggunaan banyak

access point dalam

suatu tempat atau

wilayah Pada setiap

kantor CV. Prima Brata

dengan topologi extended service
set dalam jaringan wireless pada
suatu lokasi atau tempat telah
menjawab permasalahan dimana
admistrator sulit untuk mengatur
atau

beberapa access point

menghubungkan access point
yang ada pada satu jaringan
wireless yang sama, oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa,
dengan konsep CAPSMAN yang
memanajemen secara terpusat
waktu

memberi efisiensi

konfigurasi yang selama ini harus

11



dilakukan pada setiap perangkat
access point, hanya dengan
mengubah mode pada access
point menjadi CAP dan
memanggil IP Router
CAPSMAN secara otomatis

access point akan terkonfigurasi

12
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2.2 Kajian Teori
a. Perancangan

Perancangan merupakan penentuan proses dan data yang diperlukan
oleh sistem baru. Manfaat tahap perancangan sistem ini memberikan
gambaran rancangan bangun yang lengkap sebagai pedoman bagi
programmer dalam mengembangkan aplikasi. Sesuai dengan komponen
sistem yang dikomputerisasikan, maka yang harus didesain dalam tahap
ini mencakup hardware atau software, database dan aplikasi.

Menurut  Agus Mulyanto 2009 : 259 ) proses perancangan bisa
melibatkan pengembangan beberapa model sistem pada tingkat abstraksi
yang berbeda-beda.

Menurut Soetam Rizky (2011 : 140) perancangan adalah sebuah
proses untuk mendefinisikan sesuatu yang akan dikerjakan dengan
menggunakan teknik yang bervariasi serta didalamnya melibatkan
deskripsi mengenai arsitektur serta detail komponen dan juga keterbatasan
yang akan dialami dalam proses pengerjaannya.

b. Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah dua atau lebih perangkat komputer yang
saling terhubung atau terkoneksi antara satu dengan yang lain dan
digunakan untuk berbagai sumber data. Setiap titik akhir dalam suatu
jaringan memiliki tanda pengenal, yang biasa disebut dengan alamat IP
atau alamat media access control. Endpoint dapat mencakup server,

komputer, telepon, dan perangkat keras (hardware) jaringan yang lain.
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Jaringan komputer (jarkom) dapat dibuat dengan menggunakan
gabungan dari teknologi kabel dan wireless. Jaringan dapat bersifat private
maupun publik. Dalam penggunaan jaringan private, biasanya
memerlukan akses user untuk memasukkan kredensial berupa kata sandi
yang dimasukkan secara manual oleh administrator atau diperoleh
langsung oleh pengguna. Untuk penggunaan jaringan publik seperti
internet, tidak membatasi suatu akses.

Menurut sofana (2013:3) “jaringan komputer adalah suatu himpunan
interkoneksi sejumlah komputer, dalam bahasa populer dapat di jelaskan
bahwa jaringan komputer adalah kumpulan beberapa komputer, dan
perangkat lain seperti Router, switch dan sebagainya”

Hotspot

Hotspot adalah lokasi fisik tempat orang dapat mengakses Internet,
biasanya menggunakan Wi-Fi, melalui jaringan area lokal nirkabel
(WLAN) dengan Router yang terhubung ke penyedia layanan Internet
(ISP). Kebanyakan orang menyebut lokasi ini sebagai “hotspot Wi-Fi”
atau “koneksi Wi-Fi”. Sederhananya, hotspot adalah lokasi fisik tempat
pengguna dapat menghubungkan perangkat seluler mereka, seperti
smartphone dan tablet, ke Internet secara nirkabel.

Menurut Ansor, Dkk (2010), Hotpot adalah salah satu bentuk
pemanfaatan teknologi Wireless Lan pada lokasi — lokasi publik seperti

perpustakaan, taman area kampus dan lain lain
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password [sessssssss

d. Bandwith
Bandwidth ialah jarak dari frekuensi yang ditransmisikan tanpa
menyebabkan sinyal menjadi lemah”. Secara umum, bandwidth dapat
diandaikan sebagai sebuah pipa air yang memiliki diameter tertentu.
Semakin besar bandwidth, semakin besar pula diameter pipa tersebut
sehingga kapasitas volume dapat meningkat. Semakin besar bandwidth
suatu media, semakin tinggi kecepatan data yang dapat dilaluinya.
Bandwidth ialah lebar komunikasi di antara saluran yang diukur dalam
(Hz. Norton dan Kearns 1999).
Bandwidth ialah jarak dari frekuensi yang ditransmisikan tanpa
menyebabkan sinyal menjadi lemah, (Tanenbaum, 2003).
e. Mikrotik
Mikrotik merupakan RouterOS ini ada dalam berbagai level. Setiap
level memiliki kemampuannya masing — masing, mulai dari level 3, hingga
level 6. Secara singkat, level 3 digunakan untuk router berinterface thernet,
level 4 untuk wireless client atau serial interface, level 5 untuk wireless AP

dan level 6 tidak memiliki limitasi apapun. Untuk aplikasi hotspot, bisa
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digunakan level 4 (200 pengguna), level 5 (500 pengguna), dan level 6 (
tidak terbatas).Sistem operasi ini sangat cocok untuk keperluan
administrasi jaringan komputer, misalnya untuk membangun sistem
jaringan komputer skala kecil maupun besar. Dengan demikian, banyak
warnet yang menggunakan mikrotik. Akan tetapi, banyak orang masih
bingung dengan perbedaan antara mikrotik dan Router. Router adalah
perangkat keras yang berfungsi untuk menjembatani antara 2 jaringan.
Sementara itu, mikrotik adalah sistem operasi yang termasuk dalam open
source system namun bukan berarti termasuk software gratis.Untuk
mikrotik yang saya gunakan pada penelitian yaitu Router Board RB 750
gr3.
. Topologi Star

Topologi Star jaringan merupakan gambaran pola hubungan antara
komponen-komponen jaringan, yang meliputi komputer server, komputer
client atau workstation, hub atau switch, pengkabelan dan komponen
jaringan yang lain Madcoms (2015;6). Menurut Madcoms dalam bukunya
membangun sendiri sistem jaringan komputer (2015:6)

Menurut Daryanto (2010:32) Topologi model ini didesain dimana
setiap node (File server, Workstation, dan perangkat lainnya) terkoneksi

ke jaringan melewati sebuah Hub atau Concentrator
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onser e
(MUD/Switch

Workstation orkstation

Gambar 1. Topologi Stars

g. Hub Tenda TEF1005 D

Hub merupakan peralatan jaringan komputer yang berfungsi untuk
menerima sinyal dari satu komputer dan mentranmisikannya. Ke komputer
yang lain. Hub mengambil bit-bit yang dating dari satu port dan
mengirimkan salinannya ke setiap port yang lain. Setiap host yang
tersambung ke hub akan melihat paket ini, tetapi hanya host yang dituju
saja yang akan memprosesnya. Hal ini dapat mengakibatkan masalah
network traffic karena paket yang dituju ke satu host sebenarnya dikirim

ke semua host.

Gambar 2. Hub
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h. Router Modem

Router Modem mempunyai semua kemampuan peralatan jaringan
komputer lainnya. Router dapat memperkuat sinyal, mengkonsentrasikan
beberapa koneksi, melakukan konversi format transmisi data, dan
mengatur transfer data. Selain itu, router juga bisa melakukan koneksi ke
WAN, sehingga dapat menghubungkan LAN yang tepisah jauh. Router
bertugas melakukan routing paket data dari sumber ke tujuan pada LAN,
Router membatasi broadcast dan membagi jaringan denganmenggunakan

struktur subnetwork.

Gambar 3. Router Modem

i. Router Board RB 750 gr3
Router Board RB 750 gr3 ini berfungsi sebagai server hotspot dan
untuk manajemen jaringan, dengan level standart yaitu OS Lvel 5. Dalam
perancangan ini tidak dibutuhkan ifut yang banyak, karena itu tidak
dibutuhkan level tinggi untuk rancangan ini dan juga dengan harga yang

terjangkau.
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Gambar 4. Router Board RB 750 gr3

j. Tp-Link TI-Wr 840 N
Tp-Link TI — Wr 840 N ini berfungsi sebagai Acces point sebagai
perangkat, seperti Router nirkabel / wireless, yang memungkinkan
perangkat nirkabel untuk terhubung ke jaringan. Dalam perancangan ini
tidak dibutuhkan fitur yang banyak, oleh karena itu tidak dibutuhkan level

tinggi untuk rancangan ini dan juga dengan harga yang terjangkau.

\

Gambar 5. Tp-Link TI - Wr 840 N
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k. UTP ( Unshielded Twisted Pair)
Merupakan kabel yang umum dipakai dalam membangun sebuah
jaringan komputer, Kabel UTP digunakan sebuah media penghubung antar
komputer dan peralatan jaringan yang lain ( Hub atau Switch).Secara

umum ada dua tipe dalam pemasangan kabel UTP yaitu sebagai berikut :

a) Tipe Straight Over
Artinya Untuk kabel tipe straight memiliki aturan penyusunan
yang sama antara ujung konektor yang satu dengan lainnya. Tipe kabel
straight biasanya digunakan untuk menghubungkan antara Router
dengan switch/hub, komputer ke switch dan komputer ke hub.Tipe ini

digunakan untuk hubungan dua komputer atau lebih

PC STRAIGHT-THRU CABLE HUEB
TE 1 K e 3 1R+
T & R
i+ 3 —— e — v 3TH+

Gambar 6. Straight Over

Jika dicek di tester LAN maka akan didapatkan indikator lampu 1-1, 2-2,

3-8, 4-4, 5-5, 6-6, 7-7, 8-8.

b) Tipe Cross Over
Artinya Untuk kabel tipe crossover memiliki aturan penyusunan

yang berbeda atau tidak sama antara tiap ujung konektor Tipe kabel
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Cross biasanya digunakan untuk menghubungkan antara PC ke PC,

switch ke switch, hub ke hub.

Gambar 7. Cross Over

Jika di cek ditester LAN maka akan didapat indikator lampu 1-3, 2-6,

3-1, 4-4, 5-5. 6-2, 7-7, 8-8.

Konektor

Menurut Madcoms (2010:10) Konektor bertugas sebagai penghubung
kabel dan terpasang pada ujung kabel.Connector RJ 45 adalah penghubung
atau konektor kabel Ethernet (bagian jejaring komputer) yang digunakan
dalam jaringan. RJ ini merupakan konektor yang sudah tersandar untuk

jaringan local seperti LAN maupun jaringan lainnya.

Gambar 8. Konektor
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m. Winbox
Winbox adalah tool remote konfigurasi GUI RouterOS yang dapat
digunakan untuk menjadikan komputer menjadi Router network yang
handal, mencakup berbagai fitur yang dibuat untuk IP network dan
jaringan wireless, Menurut Moch. Linto Herlambang ( 2008: 19)
mikrotik Router OS adalah “Sistem operasi yang dirancang khusus untuk
network Router”.

Fitur — fitur mikrotik diantaranya adalah winbox. Winbox
merupakan aplikasi yang mengubah ‘ hitam putihnya’ mikrotik menjadi
mode GUI yang user friendly dibanding dengan Router lainnya yang
masih menggunakan console mode Moch.Linto Herlambang (2015:35).

n. Firewall

Firewall adalah sebuah sistem atau kelompok sistem yang
menerapkan sebuah acces control terhadap lalu lintas jaringan yang
melewati titik-titik akses dalam jaringan. Tugas firewall adalah untuk
memastikan bahwa tidak ada tambahan diruang lingkup yang diizinkan.
Firewall bertanggung jawab untuk memastikan bahwa acces control
policy yang diikuti oleh semua user didalam jaringan tersebut. Firewall
sama seperti alat alat jaringan lain dalam hal untuk mengontrol aluran
lalu lintas jaringan. Namun, tidak seperti alat-alat jaringan lain, sebuah
firewall harus mengontroll lalu lintas network dengan memasukan

faktor pertimbangan bahwa semua paket data yang dilihatnya adalah
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apa yang seperti yang dilihat. Fungsi umum firewall adalah sebagai
berikut :
a) Penyaringan paket secara status ( Static Packet filtering).
b) Penyaringan paket secara dinamis ( Dynamis packet filtering)
c) Penyaringan paket berdasarkan status ( Stateful Filtering).
0. User Manager
User Manager atau userman adalah salah satu fitur pada RouterOS
Mikrotik yang berfungsi sebagai radius. User Manager berupa
management sistem yang bisa digunakan untuk beberapa fitur pada

Mikrotik seperti Hotspot, VPN, DHCP, Wireless atau user login Router.

) Mskrotik Lser Marugen Uhers - Manlla Firehes

g - P ot 10,295,258, 2 imevnan
Mikratik Uner Manager: Uners.

(¥ 150y 7 "l Add  Edit  Generate

——— |V Username TN gieme W Total time left | ¥ Actual profile
usery Mot et

usens Lirima ted
users Urilimited
Cosomers ugers Urdmatad

ey

Setdci

profile2232
profilelill
profile1111
profile2223

RRER

Logs
Paymanty
Prifiss
Senrys
Aepors
LEY LA
0 A uasi
Acdvanced search

Usriensnce

Figure 13.4. UserManager web interface example

Gambar 9. User Manager
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p. Wireshark

Wireshark adalah tool yang di tujukan untuk penganalisisan paket
data jaringan. Wireshark melakukan pengawasan paket secara waktu
nyata (real time) dan kemudian menangkap data dan menampilkannya
selengkap mungkin. Wireshark bisa digunakan secara gratis karena
aplikasi ini berbasis sumber terbuka. Aplikasi Wireshark dapat berjalan
di banyak platform, seperti Linux, Windows, dan Mac.

g. Subnetting

Menurut Nugroho (2016:2) subnetting artinya “proses dalam
membagi wilayah jaringan besar menjadi beberapa wilayah jaringan
kecil. Seperti pada kata “sub-net” artinya adalah bagian kecil (sub) dari
sebuah network (alamat network)”. VLSM (Variable-Length Subnet
Masks) adalah Teknik yang memungkinkan administrator jaringan untuk
membagi ruang alamat IP ke subnet yang berbeda ukuran. Cara Kerja
VLSM adalah memecah alamat IP ke subnet (beberapa tingkat) dan
mengalokasikan sesuai dengan kebutuhan individu pada jaringan.
Sebuah classful menangani mengikuti aturan umum yang telah terbukti
berjumlah pemborosan alamat IP..

Tujuan dari adanya proses subnetting adalah untuk memperbanyak
jumlah wilayah jaringan (network). Konsep subnetting banyak
digunakan oleh para penyedia jasa internet (ISP). Bisnis utama yang
dikerjakan oleh ISP (Internet Service Provider) selain menyediakan

saluran agar pelanggan bisa terkoneksi ke jaringan internet, tentu saja
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alamat IP public yang digunakan oleh pelanggan. ISP akan membagi
blok wilayah jaringan (network) dengan kapasitas alamat IP untuk
perangkat (komputer) dengan jumlah besar, beberapa blok alamat
network dengan jumlah alamat IP pada RHA (Ranged Host Address)
yang lebih kecil.
Menurut Kustanto (2015:44), subnetting dibagi menjadi 3 di antaranya:
a. Subnetting Kelas A
Jika suatu perusahaan telah mendapatkan IP jaringan 10.0.0.0,
sehingga bisa dibangun suatu jaringan dengan jumlah host yang
sangat besar yaitu 224 — 2 atau 16777214 host. Sedangkan jumlah
komputer yang ada hanya 100 unit. Agar IP network tersebut bisa
bermanfaat, maka diperlukan pembagian subnet. Dari IP jaringan
tersebut bisa kita bagi subnetnya dengan cara: Jumlah komputer yang
tersedia sebanyak 100 unit, sehingga biner subnet masknya adalah
11111111.11111111.11111111.1000000  atau  255.255.255.128,
sehingga jumlah subnetnya adalah 217 — 2 = 131070 dan jumlah host
persubnetnya adalah 126. Sehingga masih memungkinkan untuk
menambah komputer sebanyak 26 unit. Dari rumus di atas sehingga
bisa dibuat table subnetting kelas A seperti berikut:

Tabel 2. Subnetting Kelas A.

No Jumlah Subnet Mask Jumlah Host/Subnet

Subnet

[EEN

2 255.192.0.0 4194302
2 6 255.224.0.0 2097150
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3 14 255.240.0.0 1048574
4 30 255.248.0.0 524286
5 62 255.252.0.0 262142
6 126 255.254.0.0 131070
7 254 255.255.0.0 65534
8 510 255.255.128.0 32766
9 1022 255.255.192.0 16382
10 2046 255.255.224.0 8190
11 4094 255.255.240.0 4094
12 8190 255.255.248.0 2046
13 16382 255.255.252.0 1022
14 32766 255.255.254.0 510
15 65534 255.255.255.0 254
16 131070 255.255.255.128 126
17 262142 255.255.255.192 62
18 524286 255.255.255.224 30
19 1048574 255.255.255.240 14
20 2097150 255.255.255.248 6

21 4194302 255.255.255.252 2

b. Subnetting kelas B
Untuk kelas B dengan3 bit diselubungi, subnet
masknya adalah 11111111.11111111.11100000.00000000
atau 255.255.224.0 dan IP network yang dimiliki: 180.124.0.0.
Dengan rumus jumlah subnet adalah 2" — 2 dan jumlah host per subnet
= 2N _ 2, sehingga dapat dihitung:
1. Jumlah subnet=23-2=6

Jumlah bit yang masih tersisa untuk host ID adalah N=16-3 = 13

2. Jumlah host persubnet = 23— 2 =8190
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Dengan menerapkan rumus (256 — angka octet yang diselubungi) =
(256 — 224) = 32, sehingga kelompok subnet yang dapat digunakan

adalah kelipatan 32 yaitu: 32, 64, 96, 128, 160, 192.

Maka subnet (Network ID) yang tersedia adalah:

w

. 180.124.32.0

4. 180.124.64.0

5. 180.124.96.0

6. 180.124.128.0

7. 180.124.160.0

8. 180.124.192.0

Dengan kelompok IP Address yang dapat digunakan untuk host

adalah:
1. 180.124.32.1 sampai 180.124.63.254

2. 180.124.64.1 sampai 180.124.95.254

3. 180.124.96.1 sampai 180.124.127.254

4. 180.124.128.1 sampai 180.124.159.254

5. 180.124.160.1 sampai 180.124.191.254

6. 180.124.192.1 sampai 180.124.223.254
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Sedangkan kelompok broadcast yang dapat digunakan adalah:
1. 180.124.63.225

2. 180.124.95.255

3. 180.124.127.255

4. 180.124.159.255

5. 180.124.191.255

6. 180.124.223.255

Dengan menggunakan rumus di atas, sehingga bisa terbentuk tabel

subnetting
Tabel 3. Subnetting Kelas B
No. | Jumlah Subnet Subnet Mask Jumlah Host/Subnet
1 2 255.255.192.0 16382
2 6 255.255.224.0 8190
3 14 255.255.240.0 4094
4 30 255.255.248.0 2046
5 62 255.255.252.0 1022
6 126 255.255.254.0 510
7 254 255.255.255.0 254
8 510 255.255.255.128 126
9 1022 255.255.255.192 62
10 2046 255.255.255.224 30
11 4094 255.255.255.240 14
12 8190 255.255.255.248 6
13 16382 255.255.255.252 2
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C. Subnetting kelas C
Misalkan kita — memiliki IP network 192.200.73.0
dengan subnet mask 11111111.11111111.11111111.11111100 atau
255.255.255.252 di mana bit oktet ke empat yang terselubung adalah
252. Dengan menggunakan rumus di atas bisa dihitung:
1. Jumlah subnet = 26 — 2 = 62
2. Jumlah host persubnet =22 -2 =2
Dengan menggunakan rumus (256-252)=4, sehingga kelompok
subnet yang dapat dipakai adalah kelipatan 4 yaitu: 4, 8, 12, ..., 248.
Dengan demikian kelompok IP Address yang dapat digunakan untuk
host adalah:

1. 192.200.73.5 sampai 192.200.73.6

2.192.200.73.9 sampai 192.200.73.10

3.192.200.73.249 sampai 192.200.73.250

Sedangkan kelompok subnet (Network ID) yang dapat digunakan
adalah:

1.192.200.73.4

2.192.200.73.8

3.192.200.73.248

Sedangkan kelompok broadcast yang dapat digunakan adalah:

1. 192.200.73.7

2. 192.200.73.11
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3. 192.200.73.251
Dengan cara di atas bisa buat tabel untuk subnetting kelas C adalah

sebagai berikut:

Tabel 4. Tabel Subnetting Kelas C

No. | Jumlah Subnet Subnet Mask Jumlah Host/Subnet
1 2 255.255.255.192 62
2 6 255.255.255.224 30
3 14 255.255.255.240 14
4 30 255.255.255.248 6
5 62 255.255.255.252 2

. Manajemen bandwith

Manajemen Bandwidth adalah pengalokasian yang tepat dari suatu
bandwidth untuk mendukung kebutuhan atau keperluan aplikasi atau suatu
layanan jaringan. Pengalokasian bandwidth yang tepat dapat menjadi salah
satu metode dalam memberikan jaminan kualitas suatu layanan jaringan
QoS = Quality Of Services). Manajemen Bandwidth adalah proses
mengukur dan mengontrol komunikasi (lalu lintas, paket) pada link
jaringan, untuk menghindari mengisi link untuk kapasitas atau overfilling
link, yang akan mengakibatkan kemacetan jaringan dan kinerja yang buruk.
Maksud dari manajemen bandwidth ini adalah bagaimana kita menerapkan
pengalokasian atau pengaturan bandwidth dengan menggunakan sebuah PC
Router Mikrotik. Manajemen bandwith memberikan kemampuan untuk
mengatur Bandwidth jaringan dan memberikan level layanan sesuai dengan

kebutuhan dan prioritas sesuai dengan permintaan pelanggan.
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s. Simple Queue

Simple Queue merupakan salah satu teknik antrian pada sistem
manajemen bandwidth pada router mikrotik. Teknik antrian ini memiliki
kemudahan dalam konfigurasinya dan memiliki pembagian bandwidth
yang paling sederhana pula. Pembagian bandwidth diatur secara status
sehingga berapapun jumlah user yang online maka bandwidth yang
diterima juga tetap, bahkan cenderung berkurang.

Simple queues adalah cara pelimitan dengan menggunakan
pelimitan sederhana berdasarkan data rate. Simple queues juga merupakan
cara termudah untuk melakukan majemen bandwidth yang diterapkan
pada jaringan skala keil sampai menengah untuk mengatur pemakaian

bandwidth upload dan download tiap user



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian
Penulis membuat Tugas Akhir tentang “Perancangan Dan Penerapan
Jaringan Hotspot Dan Manajemen Bandwidth Pada SDN Mendawai 5
Kabupaten Sukamara Menggunakan Mikrotik RB750 GR 3” lokasi tersebut
berlangsung di JI. Tjilik Riwut No. 42, gambaran denah dari tampak atas SDN

Mendawai 5 Kabupaten Sukamara sebagai berikut.
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3.2 Perencanaan Alat
Alat berfungsi untuk pengembangan perangkat lunak prototype yang
dilakukan pada ‘“Perancangan Dan Penerapan Jaringan Hotspot Dan
Manajemen Bandwith Pada SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara
Menggunakan Mikrotik RB 750 GR 3 “ untuk membangun sampai produk
yang dibutuhkan menjadi sebuah prototype yang kemudian disempurnakan
menjadi sebuah produk baru. Perencanaan alat yang digunakan penulis untuk

membangun sistem ini adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Perencanaan Alat

Nama Alat Satuan Harga
Hub 1 Rp. 180.000
Routerboard RB 750 GR 3 1 Rp. 830.000
Tp- Link TI-Wr 840 N 3 Rp. 450.000
Kabel Lan 3 Rp. 164.000

a. Hub
Berfungsi untuk menerima sinyal dari satu komputer ke seluruh

komputer dalam sebuah jaringan.
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. Router Modem
Berfungsi untuk memperkuat sinyal, mengkonsentrasikan beberapa
koneksi, melakukan konversi format transmisi data, dan mengatur transfer

data.

. Router Board RB 750 gr3
Berfungsi sebagai server hotspot dan untuk manajemen jaringan,

dengan level standart yaitu OS Lvel 5.

. Tp- Link TI-Wr 840 N
Berfungsi sebagai Acces point sebagai perangkat, seperti Router
nirkabel / wireless, yang memungkinkan perangkat nirkabel untuk

terhubung ke jaringan.

. UTP ( Unshielded Twisted Pair)
1. Tipe Straight Over
Digunakan untuk menghubungkan antara Router dengan switch/hub,
komputer ke switch dan komputer ke hub.Tipe ini digunakan untuk

hubungan dua komputer atau lebih

2. Tipe Cross Over
Digunakan untuk menghubungkan antara PC ke PC, switch ke

switch, hub ke hub.

. Konektor

Digunakan Untuk penghubung kabel dan terpasang pada ujung kabel.
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3.3 Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan penulis adalah Research Dan
Development (R&D). Menurut Sugiyono (2015:407) metode penelitian dan
pengembangan Research Dan Development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan

produk tersebut.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian untuk menyusun tugas akhir ini penulis

menggunakan beberapa teknik atau metode peneliian

a. Metode Observasi

Observasi adalah metode untuk pengumpulan data guru dan
pegawainya. Metode pengumpulan data observasi tidak hanya mengukur
sikap dari responden, namun juga dapat digunakan untuk merekam berbagai
fenomena yang terjadi. Peneliti sebelumnya pernah melakukan observasi
langsung pada tanggal 20 Agustus 2021 selama 1 hari dan akan observasi
lagi pada tanggal 1 Oktober selama 1 hari pada SDN Mendawai 5
Kabupaten Sukamara atas perancangan dan manajemen bandwith untuk
beberapa keperluan dalam “Perancangan Dan Penerapan Jaringan Hotspot
Dan Manajemen Bandwidth Pada SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara
Menggunakan Mikrotik™ setelah melakukan observasinya, dibuat ataupun
dikonfirmasikan dengan hasil penelitian dan dapat mendeskripsikan

gambaran dunia nyata serta dapat menjelaskan peristiwa yang berlangsung.
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Gambar 11. Denah Titik Perancangan Hotspot

b. Metode Wawancara
Metode wawancara, peneliti melakukan wawancara langsung dengan
salah satu pegawai SDN Mendawai 5 Sukamara yang bernama Astri Nur

Pliyani tentang perancangan hotspot dan manajemen bandwith.

3.5 Analisis Kebutuhan
a. Kebutuhan Perangkat Keras Komputer
Kebutuhan perangkat keras (Hardware) Komputer yang digunakan
penulis dalam pembuatan jaringan pada SDN Mendawai 5 Kabupaten

Sukamara yaitu :

1) Type : ASUS X455L

2) Processor : Intel Inside Core 13 — 1,7GHz
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3) Memory :RAM DDR34GB
4) LCD : 157 WXGA LED

5) Harddisk : Harddisk 500 GB

. Kebutuhan Perangkat Keras Jaringan
Kebutuhan perangkat keras (Hardware) Jaringan yang digunakan
penilis dalam pembuatan jaringan pada SDN Mendawai 5 Kabupaten

Sukamara Yaitu :

1) Mikrotik RB750gr 3

2) Tp Link TI-Wr 840 N
3) Hub Tenda TEF1005 D
4) Router Modem

5) Kabel Lan 50 Meter Dan 25 Meter

. Kebutuhan Perangkat Lunak
Dalam kebutuhan perangkat lunak (Software) penulis menggunakan

dua jenis yaitu berdasarkan fungsinya :

1. Perangkat Lunak Pada Komputer
a. Windows 10 64- bit
b. Google Chrome 93.0.4577.82

¢. Winbox V3.11

2. Perangkat Lunak Pada Handphone
a. Android Version All Version

b. Google Chrome 89.0.4389.105
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d. Kebutuhan Informasi
Kebutuhan informasi dalam Perancangan Dan Penerapan Jaringan
Hotspot Dan Manajemen Bandwith Pada SDN Mendawai 5 Kabupaten
Sukamara Menggunakan Mikrotik RB 750 GR 3 adalah studi pustaka dan
dokumentasi, yaitu dengan membaca buku- buku teori dari para ahli serta
dari internet yang berhubungan langsung dengan perancangan dan

penerapan jaringan Mikrotik.

e. Kebutuhan Pengguna
Kebutuhan Pengguna untuk menggunakan Perancangan Dan
Penerapan Jaringan Hotspot Dan Manajemen Bandwith Pada SDN

Mendawai 5 Kabupaten Sukamara Menggunakan Mikrotik RB 750 GR 3.

SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara menggunakan topology stars
karena memiliki perangkat mobile handphone/ komputer yang serta
mengerti bagaimana menggunakan browser internet dan mengerti cara
menggunakan setelah masuk ke halaman login Perancangan Dan Penerapan
Jaringan Hotspot Dan Manajemen Bandwith Pada SDN Mendawai 5

Kabupaten Sukamara Menggunakan Mikrotik RB 750 GR 3.

3.6 Desain
a. Desain Proses
Pada desain proses peneliti mendesain alur sistem menggunakan

pemodelan flowchart :
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User Pilih Acces Point
Login Hotspot
v Berhasil

User Acces Internet l

Tampilan Timer

Redirect Ke Portal/Halaman
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Internet

LOGIN M
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Gambar 12. Flowchart Sistem Login User

Pada gambar 12. User memilih acces point untuk acces internet
mana yang ingin digunakan yaitu pada bagian user acces internet.
Kemudian masuk ke portal/halaman login admin dan user, dimana terdapat
input user id dan password yang akan dikirimkan ke server untuk diperiksa
apakah user id dan password yang dimasukkan oleh pengguna benar. Jika
informasi login tersebut benar maka akan diarahkan ke login hotspot
berhasil dan kehalaman tampilan timer bahwa user terhubung ke
internet,kemudian selesai. Jika informasi login salah maka diarahkan

kembali ke halaman login.



40

b. Desain Model Perancangan
Pada perancangan ini penulis menggambarkan perancangan

sistemnya menggunakan Cisco Packet Tracer :

Ry Kz
SMARTPHONE 7
PUSR

Gambar 13. Perancangan Desain Lama Cisco Packet Tracer
Pada gambar 13. Perancangan desain lama penjelasannya sebagai berikut:

1. Smartphone user pada sekolah/kantor bagian belakang SDN Mendawai
5 Kabupaten Sukamara masih belum bisa connect internet di
sekolah/kantor bagian depan tersebut.

2. Accespoint 1 pada bagian ini berfungsi sebagai pengontrol utama yaitu
sebagai Router yang melakukan manajemen bandwith. Accespointl

dikonfigurasi sebagai pengontrol bandwith.
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3. Modem indihome bertugas mengirimkan paket dari accespoint 1 ke

cloud.
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Gambar 14. Perancangan Desain Baru Cisco Packet Tracer

Pada gambar 14. Perancangan desain baru penjelasan sebagai berikut :

1. Smartphone user pada Sekolah/kantor bagian belakang SDN Mendawai
5 Kabupaten Sukamara sudah bisa connect internet di bagian belakang
SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara tersebut sehingga pemakaian
jaringan menjadi nyaman.

2. Kabel, karena media transmisinya hanya memakai kabel tunggal serta
terpusat sehingga tidak memerlukan kabel yang banyak.

3. Jaringan wireless dapat dilihat, diketahui dan diakses siapa saja maka
sudah seharusnya menerapkan sistem keamanan pada jaringan wireless.

4. Memanajemen bandwith pada mikrotik sehingga saat pemakaian tidak

terjadi delay.
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c. Desain Interface/Antarmuka

Desain antarmuka pada sistem yang akan berjalan seperti berikut :

LOGIN BERHASIL
Anda sudsh berhssl tethubung internel

Downbad Upload
16423 KB R21K8 Unimiled

Perksa selak mass skif anda agar tetap temubung
SANGAN Mysnan mlemet kami

& LOGOUT

Gambar 15. Halaman Login

Pada Gambar 15. Halaman login adalah form yang ditampilkan

diawal ketika user ingin melakukan login pada jaringan

SD NEGERI MENDAWAI 5
SUKAMARA

Pertulion permlisan Inxsf besar dan kecit

=] LOGIN

Aok

Gambar 16. Halaman Setelah Login

Pada Gambar 16. Halaman setelah login / status login adalah form

yang ditampilkan setelah melakukan login pada jaringan.
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d. Desain Subnetting

Gambar 17. Perancangan Desain Subnetting Pada Tiap Router

Pada Gambar 17..Perancangan Desain Subnetting Pada Tiap

Router penjelasannya sebagai berikut :

1. Pada subnet 1 yaitu hotspot ruang kepala sekolah dan ruang guru
dengan ip address 192.168.1.0/27 dengan host yang dibutuhkan yaitu
30 Host dibatasi bandwithnya 3 Mbps

2. Pada subnet 2 yaitu hotspot perpustakaan dan ruang guru dengan ip
address 192.168.1.32/27 dengan host yang dibutuhkan yaitu 30 Host
dibatasi bandwithnya 3 Mbps

3. Pada subnet 3 vyaitu hotspot ruang kelas dengan ip address
192.168.1.64/28 dengan host yang dibutuhkan yaitu 14 Host dibatasi

bandwithnya 3 Mbps



Tabel 6. Subnetting
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Perangkat Interface Ip Network | Netmask/Sla | Host Gatewa
Modem Addr | Address sh Avail | Ip Host y
ess able
Router Ethernet | 192.1 | 192.168. | 255.255.255. | 254 192.168. | 192.16
Isp/Modem 1 68.10 10.0 0/24 10.1 - 8.10.1
Indihome .10 192.168.
10.254
Remote Ethernet | 192.1 | 192.168. | 255.255.255. | 254 192.168. | 192.16
Mikrotik 2 68.22 22.0 0/24 22.1 - 8.22.1
A 192.168.
22.254
Router Acces 192.168.
192.1
Point Ruang | Ethernet 192.168. | 255.255.255. 1.1- 192.16
68.1. 30
Guru/Kepala 3 1.0 224127 192.168. 8.1.1
1
Sekolah 30
Router Acces 192.168.
192.1
Point Ethernet 192.168. | 255.255.255. 1.33 - 192.16
68.1. 30
Perpustakaan 4 1.32 224127 192.168. | 8.1.33
33
1.62
Router Acces 192.168.
192.1
Point Ruang | Ethernet 192.168. | 255.255.255. 1.65 - 192.16
68.1. 14
Kelas 5 1.64 240/28 192.168. | 8.1.65
65
1.78
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Pada port 1/ Ethernet 1 mikrotik konfigurasi melalui WinBox yaitu
untuk WAN dari ISP/ sumber internet dari indihome service yang dipakai
DHCP Server dan pada firewall Tab General: Chain pilih srcnat, Src
Address otomatis Out Interface pilih etherl > Tab Action pilih Masquerade.

Pada port 2 / Ethernet 2 mikrotik konfigurasi melalui WinBox yaitu
untuk Lan dari Laptop/ Pc service yang dipakai DHCP Client untuk
konfigurasi mikrotik di Aplikasi Winbox dan pada firewall Tab General:
Chain pilih srcnat, Src Address otomatis Out Interface pilih etherl > Tab
Action pilih Masquerade.

Pada port 3, 4 dan 5 Ethernet 3, Ethernet 4 Dan Ethernet 5 mikrotik
konfigurasi melalui WinBox yaitu untuk hotspot dari router acces point
yang dipakai DHCP Server dan pada firewall Tab General: Chain pilih
srcnat, Src Address otomatis Out Interface pilih ether3, ether4, ether 5 >

Tab Action pilih Masquerade.
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e. Desain Limitasi Bandwith

New Simple Queue

General | Advanced Stafistics Traffic  Total  Total Statistics

=]
=

Name: queuel Cancel

Ve Tarch

Target: |0.0.0.040 HE
Dat.: -
Target Upload Target Download
Max Limit: | 3M LAREL] ¥ bits/s
4 Burst
Burst Limit: unimted *| |unlimited ¥ bits/s
Burst Threshold: |unlimited *| |unlimited ¥ bita/s Reset Counters
Burst Time: |0 0 3 Reset All Counters

enabled

Gambar 18. Desain Limitasi Bandwith

Pada Gambar 18..Desain Limitasi Bandwith sebagai berikut :

1. Desain limitasi bandwith menggunakan user manager dengan penambahan
user guru dengan batas 3 mbps dan admin tidak dibatasi bandwithnya
menyesuaikan dari bandwith router isp nya saja.

2. Desain limitasi bandwith pada simple queue dengan pembatasan tiap subnet

pada 3 router acces point yaitu 3 mbps.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Implementasi
Implementasi merupakan tahap pengembangan rancangan menjadi
pembangunan dan menjalankan sistem agar rancangan dapat berjalan dengan
semestinya. Berikut adalah penjelasan untuk beberapa proses implementasi
yang penulis lakukan :
1. Instalasi Alat Pada SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara
Ujicoba instalasi dari Perancangan Dan Penerapan Jaringan Hotspot
Dan Manajemen Bandwith Pada SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara
Menggunakan Mikrotik RB 750 GR3.
a. Mikrotik RB 750 GR 3
Instalasi alat mikrotik RB 750 GR 3 yang terletak pada Kantor
kepala sekolah dan guru sebagai titik awal dari penerapan jaringan
Hotspot Pada SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara, Dapat dilihat

pada Gambar 19.

47
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Gambar 19. Mikrotik RB 750 GR 3
b. Akses Point 1
Instalasi alat Akses point 1 yang terletak pada Kantor kepala
sekolah dan guru yang dimana sebagai pemancar sinyal pada penerapan
jaringan hotspot pada SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara, dapat

dilihat pada Gambar 20.

Gambar 20. Akses Point 1
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c. Akses Point 2
Instalasi alat Akses point 2 yang terletak pada Ruang Kelas
dimana sebagai pemancar sinyal pada penerapan jaringan hotspot pada

SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara, dapat dilihat pada Gambar 21.

Gambar 21. Akses Point 2
d. Akses Point 3
Instalasi alat Akses point 3 yang terletak pada Ruang
Perpustakaan Dan Guru dimana sebagai pemancar sinyal pada
penerapan jaringan hotspot pada SDN Mendawai 5 Kabupaten

Sukamara, dapat dilihat pada Gambar 22.

Gambar 22. Akses Point 3
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2. Setting Mikrotik

Setting mikrotik perangkat keras dari Perancangan Dan
Penerapan Jaringan Hotspot Dan Manajemen Bandwith Pada SDN
Mendawai 5 Kabupaten Sukamara Menggunakan Mikrotik RB 750 GR 3

1. Pengujian Mikrotik dilakukan pada aplikasi winbox
Pengujian Mikrotik terhubung ke aplikasi winbox. Saat user
memasukkan login pada winbox maka aplikasi akan menampilkan
halaman menu utama, yang menampilkan tampilan utama yang terdapat

menu konfigurasi Mikrotik, dapat dilihat pada Gambar 23.

& WinBox (64bit) v3.28 (Addresses) - m] *
File Tools
Connect To: |192.168.22.1 | Keep Passwor rd
Login: |admin Open In New Window
Password:
Add/Set Connect To RoMON Connect
Managed | Neighbars

T | | Set Master Password al | ¥
Address User ha
{08:00:27.A7.7ECF admin

Gambar 23. Login Mikrotik
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1) Pengujian dilakukan pada halaman Interface
Pengujian halaman interface saat user memasukkan login pada
winbox maka pada halaman interfaces user dapat memulai konfigurasi

port Ethernet yang diperlukan. Dapat dilihat pada Gambar 24.

@ admin®192,168.22.1 (SDNMENDAWAIS) - WinBox (B4bit) v6.479 on hEX (mmips) - a b
5

s
s
o r

L Symem 3 laime < | Type |Actusl MTU_[LZMTU [Tx I3 |Tx Packet (p/5) | Rx Packet (prs)  |FP Tx |FP Rx [FP x>
R & bridgel Bridge. 1500 65535 Obps Obps [ 0 Obps Obps

B Gueue R ether] Ethemet 1500 1596 Obpe 0 0 bos

B Files R  ether? Ethemet 1500 1586 59.5kbps 2.8 kbp: 7 4 536 kbps 1712 bp

o Lo R etherd Ethemat 1500 1596 Obps i 0 L] bps

B H:D\us etherd Ethemet 15001596 b b ] (] Obps Dbp

;: . cthers Ethemet 1500 15 Obps Obps o ] Obps 0bp:

. Tool

= New Teminal

# Dot1x

#5 Pariion

) Make Supout i

B Manual

© New Winlox

Exit

. Ll .

Gtems

Gambar 24. Halaman Interfaces
2) Pengujian pembuatan konfigurasi port 1
Pengujian pembuatan konfigurasi untuk port 1. Pada halaman

ini user memulai membuat konfigurasi untuk port 1, dapat dilihat pada

Gambar 25.

J
I
wTU: [1500 ] [
Disable
Actual MTU: [1500 I =
L2 TU: [15% ] e T
Max L2 MTU: [2026 ] =i ]
. MAC Address: [2C.C8-1BC4:38:68 ] Cable Test
stakaan Dan Ruang Guru  Ethemet ARP: [enabled =] Bink
Kelas Ehemet
ARP Timeout: | e
Reset Courters
|
&items (1 selected)

enabled [rnring [slave link ok i

Gambar 25. Halaman Interface Port 1
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3) Pengujian pembuatan konfigurasi untuk port 2
Pengujian pembuatan konfigurasi untuk port 2. Pada halaman

ini user memulai membuat konfigurasi untuk port 2 ( LAN Lokal),

dapat dilihat pada Gambar 26.

]
] Aoply
nierface | Intedace List Ethemet  EolP Tuwnel | IP Tunnel GRETumnel VLAN VRRP | Bonding MTU: (1500 |
Disable —
*+-|=|[ex [0 rzsilus Actual MTU: (1500 ] o
[Name “ [Type [Actual MTU [L2MTU [Tx L2 MTU: 1596 ] Commert P Tx
R & brdgel Brdge 1500 1586 Torch
R etherl ISP Ethemet 1500 1596 Max L2 MTU: (2026 ]
4 Bthemet 1500 15% | MAC Address: [2C-C8 1BC4:3569 ] Cable Test |
S 4 stherd Rusng Guu Bthemet 1500 158
5 G etherd_Perpustakaan Dan Ruang G Ethemet 1500 1536 ARP: |enabled I=! Bink
S < ether5_Ruang Kelas Ethemet 1500 1586 ARP Tmeot: | E ST
Reset Counters

+]
6tems (1 sslected)

[ s e
Gambar 26. Halaman Interface Port 2

ke ok

w [

4) Pengujian pembuatan konfigurasi untuk port 3
Pengujian pembuatan konfigurasi untuk port 3. Pada halaman

ini user memulai membuat konfigurasi untuk port 3 ( Hotspot 1), dapat

dilihat pada Gambar 27.

T | Caneel
Interf
ace | Intefface List | Ethemet EolP Tuwnel P Tunnel GRE Tunnel VLAN VRRP Bondng LT Tipe: [Ehemet | =
+-|[=] [+][x] [a] Celel Tt MTU: [1500 ] — ind
[Name 7 [ Type [Actual MTU_ [L2MTU [T« Actual MTU: [1500 ] e FPTx F
R & bridgel Bridge 1500 15% e
R & ether1_ISP Ethemet 1500 1596 L2 MTU: |1596 ]
R @ ether2_LAPTOP Ethemet 1500 1596 Torch
¥ - Max L2 MTU: [2026 ]
pether3 RuangGuu  Bhemet 1500 18%6 | [
S < etherd_Perpustakaan Dan Ruang Gun Ethemet 1500 159 MAC Address: [2C.CBABCA:39:6A ] Cable Test
S @ cther5_Ruang Kelas Ethemet 1500 159 ARP: [enabled = o
P T I~ | [ Reset A Adiress
Reset Counters
*] —
Gitems (1 selected)
enq
[enabled [running [slave |na ik

Gambar 27. Halaman Interface Port 3



53

5) Pengujian pembuatan konfigurasi untuk port 4
Pengujian pembuatan konfigurasi untuk port 4. Pada halaman
ini user memulai membuat konfigurasi untuk port 4 ( Hotspot 2), dapat

dilihat pada Gambar 28.

0 =]|E3
Ge erface <ether3_Ruang [=]|E3
=] E3
—=L Generl | Bhemet  Loop Prtect | Overal Sats | Fx Sls | TxStls Staus Traflc oK o
rrefece |"°'“ | Ehere | S0P Tenel P Temel | GRETumd | VLAN | VARP Bondna LT [ [eihers_Perpustak aan Dan Fuang Gur Cancel
[#] [ [v][x] Ol [7] [ pectriene Tpe: B i
[Name 7 [Type [Actual MTU_[L2MTU [T MTU: [1500 | [P Tf
R & bidgel Bidge 1500 15% Disable
R etherl ISP Bhemet 1500 15% Actual WTU: [1500 ]
R < ether2 LAPTOP Ethemet 1500 15% 96.5] L2 TL: (1556 ] Comment
S etherd_Ruang Gun Ethemet 1500 15% : =
oo Max L2 MTU (2026 \ E =]
S etherh_Ruang Kelas Eihemel 1500 159 VA Address: 20 CE1B.CA39.68 ‘ P
ARP: [enabled IE3] Blink
B T A rr—
Reset Counters
o [
Gitems (1 selected)
en
=
enabled [rnning [slave o Ik

Gambar 28. Halaman Interface Port 4
6) Pengujian pembuatan konfigurasi untuk port 5
Pengujian pembuatan konfigurasi untuk port 5. Pada halaman

ini user memulai membuat konfigurasi untuk port 5 ( Hotspot Kantor),

dapat dilihat pada Gambar 29.

[«|[%! o] [¥] [ petect ptomet e R ‘ .
[Name. [ Type [Actual MTU [L2MTU [T Type: [Ehemet ] Aoply | [FP1
R & brdgel Brdg 500 1596 s
R @ etherl_ISP Ethemet 1500 159 wTU: [1500 | Disable s
R & etherZ LAPTOP Ethemet 1500 159 Actual MTU: [1500 ]
S etherd_Ruang Gun Ethemet 1500 1596 Comment
S b etherd_Perpustakasn Dan Ausng Guu_ Ethemet 1500 159 L2MTU: 1696 | =
@ ctherS RuangKelas  Bhemet 1500 8% | Max L2 MTU: [2026 I 1l —
MAC Address: [2C.CB:1B.C4:39:6C ] Cable Test
ARP: [enabled =] Bink
S Tz 17| ["Reset MAC Address
Reset Counters

¢
6items (1 selected)

| enabled [ranning |slave

Gambar 29. Halaman Interface Port 5
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7) Pengujian halaman Address List
Penguji halaman Address List. Pada halaman Address list ini
mengalokasikan IP Address untuk ISP/ Sumber internet, dapat dilihat

pada Gambar 30.

INMENDAWAIS) - WinBox (64bit) v6.47.9 on hEX (mmips) -

2CCE:18:C4:35:69)

[ Network Inter:
772319100 |brdgel
19216810 cthend Auang
192168132 ctherd Popust..
19216816528 192168164 ctherd Auang

4 192168.22.1/24 192168220  cther? LAPTOP

Gambar 30. Halaman Address List
8) Pengujian halaman Address List ( Lan Lokal)
Pengujian halaman Address List. Pada halaman Address List
ini mengalokasikan IP Address untuk LAN Lokal, Dapat dilihat pada

Gambar 31.

3 (SDNMENDAWAIS) - WinBox (64bit) v6.47.9 on hEX (mmips)
ard

sion:[2C:C8:1B:C4:39.69]

- 192.168.10.10/24  192.168.10.0
o 1927168221/24

6 items (1 selected)

Gambar 31. Halaman Address List (Lan Lokal)
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9) Pengujian halaman Address List ( Hotspot 1)
Pengujian halaman Address List. Pada halaman Address list
ini mengalokasikan IP Address untuk Hotspot Ruang Guru, dapat

dilihat pada Gambar 32.

NDAWAIS) - WinBox (64bit) v6.47.9 on hEX (mmips) -

S 172311100 17231.1.900  bridge1
19216811727

4 192.168.1.33/28  192.168.1.32
4 192168.166/28  192.168.164
4 192168.10.10/24  192.168.10.0
4 192168221/24 192168220

Gambar 32. Halaman Address list ( Hotspot Ruang Guru)
10) Pengujian Halaman Addrest List ( Hotspot 2 Dan 3)
Pengujian halaman Address List. Pada halaman Address list ini
mengalokasikan IP Address untuk Hotspot 2 Dan 3, dapat dilihat

pada Gambar 33.

DHMENDANAS) - WirBor (416473 on bEX fmmips)
1 SONMENDANS, - Wirdor (4] vE.73 on X i)
4

w KBTS

i L ROEES

CRTERL e
$RGIE  EIEL el ey
¥ 1 W
FEBISEE WEIS e Aey +DEIDE DEIY e

FIENDY RN el 5 P =
FRERN  RE2 AT e IR e

sEEnx  wEn

Gambar 33. Pengujian Halaman Addrest List (Hotspot 2 Dan 3)
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11) Pengujian halaman Route List
Pengujian halaman Route List. Pada halaman Route List untuk
membuat gateway yang nantinya akan dikoneksikan ke 5 port, dapat

dilihat pada Gambar 34.

3 admin@192.168.22.1 (SDNMENDAWAIS) - WinBox (64bit) v6.47.9 en hEX (mmips) - X
E Settings Dashboard

e Mode | Session

P | g e VR

[#=[v]x] o]
¥ G

D 10.20300/24  bridge 1 reachable

D 192.168.1.0/24 ether1_ISP reachable
B Queues P 192.168.22.0/... ether2_LAPTOP reachable

Gateway: [192.168.1.1

Check Gateway: |= Disable.

|[%] |reachable cther1_ISP

Type: |unicast

Distance: |1

Scope: [30 ] Remove
Target Scope: [10 |
Routing Mark: IRd
Pref. Source: |

enabled [ [3ctive: |static:

Gambar 34. Halaman Route List

12) Pengujian halaman Firewall
Pengujian halaman Firewall, Firewall pada mikrotik menentukan
apakah suatu paket data dapat masuk atau tidak kedalam sistem

Router Mikrotik, dapat dilihat pada Gambar 35.

© admind192.188.22.1 (SDNMENDAWAIS) - Winflox (64bit) v6.47.9 on hEX (mmips) - o x

Session  Settings Dashbeard
Seasion[192.168.22.1] =
# Guick Set
T cAPaMAN
= iterface:
L Weleas
Bricg Irew ile
PR
5 swtch Gerersl | Advanced | Erm | .| Gonersl | Advenced | Bra  Action | Sisisics |
2 Meah Chain' [forward Action: [jump
P ; T Sro. Address: | 1
- . Lo
O MpLs ol ] Dat. Address: | ] =
T Routing [| oo prec| ]
Protocal: [ |
ik System Jump Target: [ha-unauth ]
& Queves See. Port:
B Fies i LI E—
- "
15 oo 3 Ay Port: | 1
;z e § In. Inerface: | |
s Out Imeace; [ ]
B New Temminal x -
% Dat1x o intedace st [ |
2 Fartiion e Qut, Interface List
B Make Supou o
B anal . Pocket Mk | ]
© New WinBox Cannection Mark: ]
Bl e Routing Mark [ ]
Routing Table: [ |
Cannection Type
Connection State: | 1
NAT e[ |
|enabled

Gambar 35. Halaman Firewall
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13) Pengujian Queue List
Pengujian Queue List, Queue List pada mikrotik untuk
konfigurasi manajemen bandwith pada tiap subnet untuk 3 acces point
agar bisa membatasi penggunaan bandwith tiap tiap routernya pada

RB 750 Gr 3 dapat dilihat pada Gambar 36.

© 2dmin@192.168.22.1 (SDNMENDAWAIS) - WinBox (64bit) v6.47.9 on hEX (mmips) - x
Session  Settings  Dashboard

| safe Mode | - Session:192.16822.1 .

Interface Queues. ‘ Queue Tree | QmeTml‘

10 Reset Courters | (G Reset Al Counters

|Upload Max Limt | Download Max Limkt|Packet| v/
] ]

rget
etherd_Perpusiakaan Dan Rua.

2 Ehehotspet1>  etherd Ruang Gun
3D She-<hotspotl> bridgel

&7 RADIUS
¥ Tools ~

B New Teminal

2 Por
P Make Supout i

0packets queved

Gambar 36. Halaman Queue List
14) Limitasi Limit User Profile
Pengujian Halaman User Profile pada halaman User Profile
menguji keberhasilan dalam input data membatasi bandwith pengguna
guru dan pengguna unlimited menggunakan user manager, dapat

dilihat pada Gambar 37.
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Tak Add  Edit  Generate
Milotic Usar Manager
—— [ |7 username T Till ime 7 Total time left T Actual profile

& - O |admin Unlimited Unlimited unlimited

Sessions. a |[GUSLAN ELMI Unlimited Unlimited unlimited
a |SRI SULASTRI Unlimited Unlimited GURU
Dusomen, ] RONNY SURYA Unlimited Unlimited GURU
Loos) )  |AKHMAD KAMALT Unlimited Unlimited GURU
Dayments (] [SITI THOIYBAH Unlimited Unlimited GURU
Profles, ) [NOERHETY Unlimited Unlimited GURU
Settings [m] NURHANA Unlimited Unlimited GURU
Reports (J  puLHADI Unlimited Unlimited GURU
0 A sessions O |SEPTIASIH Unlimited Unlimited GURU
r— O |rariDan Unlimited Unlimited GURU
e O |MIRANDA Unlimited Unlimited GURU
a [YAYAN JURIANTO Unlimited Unlimited (GURU
a EVITRI MAITASARL Unlimited Unlimited GURU
Logout ] |GIRI NDARU PAMUIL Unlimited Unlimited GURU
[ |HELDA ASTUTI Unlimited Unlimited GURU
a JANTI PEBRIANI SAPUTRI Unlimited Unlimited (GURU
a JAHMAD FAUZI IRAWAN Unlimited Unlimited (GURU
a NUR AMALINA Unlimited Unlimited GURU
a RIZKY EVA YUANA Unlimited Unlimited GURU

] IASTRI NURPLIYANI Unlimited Unlimited unlimited
O |suarna Unlimited Unlimited GURU

Per page [50] v

Gambar 37. Limit User Profile
3. Pengujian Mikrotik
1) User Hotspot
Pengujian Halaman User Profile. Pada halaman User Profile
menguji keberhasilan dalam input data menggunakan User Manager ,

dapat dilihat pada Gambar 38.

Mikrotik User Manager: Prc

0 A sessions

0A ua

Advanced search

Maintenance

Min rate:
Priortty: [ Not specified

~ Constraints.

10.20.30.1

MikroTike | | profiles | Limitations Limitation detalls £3)

Add__ Edit a Main S

R Routers ] Name: | GURU | | [

[ Users | [ & & Nname ¥ Download S e iy er 7 uptime

[ sessons | [S] unlimited 1 Download: [08 |

| customers | Jus] IGURU 1 Upload: 0B I

I Logs | Transfer. | O] [Per page [20] v|
[ | Payments | Uptime: |

_romes | ~ Rate limits

! R3M
[ _setgs |
RY

| Reports |

[ ]

[ ]

[ |

L |

[ ]

Logout

Gambar 38. User Pengguna
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2) Trafik Bandwith User
Pengujian Halaman Trafik Bandwith User pada halaman login

pengguna, menguji  history pengguna menggunakan data

menggunakan User Manager , dapat dilihat pada Gambar 39.

10.20.30.1,

MikroTi e |
Wikrotk Usar Manaoer
[ =Y
—_— 1 |7 username v status ¥ user IP |V From time ¥ Till ime. ¥ uptime |V Download |V Upload |V Calling station 1D
— () dmin Start & Stop & Interim [10.20.30.253 [11/15/2021 14:57:26 [11/15/2021 15:01:17 |[3m51s 228.7 KiB 801 KIB |A6:46:0F:01:49:21
— (1 [GusLaN ELMI Start & Stop & Interim [10.20.30.252 [11/27/2021 09:00:33 [11/27/2021 09:03:24 [2m518 .6 Mi 3.3 mMis |so:asiss:7z2:62:F8
ot (] [SRT SULASTRL Start & Stop 10.20.30.252 [11/27/2021 09:34:53 [11/27/2021 09:35:42 |ass 877.7 2854 KIB_ |B0:A5:80:72:62:F8
ustomers (1 RONNY SURYA Start & Stop 10.20,30,252 [11/27/2021 09:53:43 [11/27/2021 09:53:53 |95 157.4 Kig: 52.1 KiB |80:A5:B9:72:62:F8
C.J [ |AKHMAD KAMALL Start & Stop 10.20.30.252 [11/27/2021 09:36:38 |11/27/2021 09:36:57 |L8s k6.5 KiB 34.7 KIB_ |80:A5:89:72:62:F8
o ] (| [SITI THOIYBAH Start & Stop 10.20.30.252 [11/27/2021 09:37:18 [11/27/2021 00:37:24 |75 52.1 KIB 30.2 KIB BO:A5:89:72:62:F8
Profies [ NOERHETY Start & stop 10.20.20.252 [11/27/2021 09:37:40 [11/27/2021 09:37:49 |88 5.9 kiB l6.0 Kig 9:72:62:F8
Settings ) NURHANA Start & Stop 10.20.30.252 [11/27/2021 09:54:10 [11/27/2021 00:54:16 |65 34.0 KiB 13,1 80:A5:80:72:62:F8
Reports ) purHabt Start & Stop 10.20.30.252 [11/27/2021 08:54:45 [11/27/2021 09:54:51 |7s 22.4 KiB 34.8 KiE_ [80:A5:80:72:62:F8
1 A sessions (] |SEPTIASIH Start & Stop & Interim [10.20.30.252 [11/27/2021 09:55:04 [11/27/2021 09:58:43 |3m40s 12.5 MIB 7.7 mis 9:172162:F8
e 1 FARIDAH Start & stop 10.20.30.252 [11/27/2021 09:59:04 [11/27/2021 09:59:18 |14 145.2 28.4 KiB. 9:72:62:F8
e ] MIRANDA Start & Stop 10.20.30.252 [11/27/2021 09:50:30 [11/27/2021 09:50:39 (95 127.2 20.0 80:A5:80:72:62:F8
—— (1 VAYAN JURIANTO Start & Stop 10.20,30.252 [11/27/2021 09:59:58 [11/27/2021 10:00:40 43 341.2 Kig 67,5 KiE |80:A5:89:72:62:F8
et (] [EVITRI MALTASARI Start & stop 10.20.30.252 [11/27/2021 10:01:07 |11/27/2021 10:01:11 |45 57.7 Kig 10.6 KiB_ |s0:as:89:72:62:F8
eao () |GIRI NDARU PAMUIT __ [Start & Stop 10.20.30.252 [11/27/2021 10:01:25 [11/27/2021 10:01:28 |5 .7 kiE 5.3 KiB A5:85:72:62:F8
[ HELDA ASTUTE Start & stop 10.20.20.252 [11/27/2021 10:01:45 [11/27/2021 10:01:49 |38 28.5 Kie 30.5 KiB 80:A5:89:72:62:F8
(I |AHMAD FAUZI IRAWAN [Start & Stop 10,20.30.252 [11/27/2021 10:02:31 |11/27/2021 10:02:39 |75 24.0 Kie 14.3 80:A5:80:72:62:F8
() NUR AMALINA Start & Stop 10.20.30.252 [11/27/2021 10:02:52 [11/27/2021 10:02:56 |4s 211 KiE 72.7 KiB_ [80:A5:80:72:62:F8
(] RIZKY EVA YUANA Start & stop 10.20.30.252 [11/27/2021 10:03:07 [11/27/2021 10:03:12 |55 7.9 B 16.5 KiB_ |s0:a5:8e:72:62:F8
1 SUARNA Start & Interim 10.20.30.252 [11/27/2021 10:03:57 [11/27/2021 10:04:57 |imis 50.1 kiB 38.3 KiB. A5:80:72:62:F8
pengguna, menguji history pengguna Upload data ke Mikrotik.
@ admin®192,168.22,1 (SONMENDAWAIS) - WinBox (64bit) v6.479 on hEX (mmips) - =] B
Session  Settings Dashboard
|w2 ][] | SafeMode | Seasion:[192.168.22.1] L]
# Guick Set ¥i
L CAPaMAN | [ 7| [1m][ )] | Backup || Restors | | Upload... | [ ]
L Fie Name “Type e [Creation Tima. I -]
L Wireleas flash hotapot ml/ . ja fle 868  Mov/15/2021 195162 -
22 Bridge flash hotapotxml/ .. ja fie 4848 Nov/15/202119:5152
R Hash/hotapot /xml/Sch. .. himifle 65KB  Nov/15/2021 13:5152
in Rash/hotapot /xml/Sch, .. himifle 43598 Nov/15/2021 13:5152
5 Swich 3 fashhotapot uml/Sch... drectory Nov/15/2021 13:5152
% Mesh flash hotapat fxml/ 13038 Nov/15/2021 19:5152
5 : flash hotapot .. 30108 Nov/15/2021 195152
= flash hotspot .. 33008 Nov/15/2021 195152
WFLS I flash hotspot .. 18438 Nov/15/2021 13:5152
T+ Routing I flash hotspot .. 14758 Nov/15/2021 19:51 52
P i flash hotspot /. 27608 Nov/15/2021 13:5153
a Nash/hotspol /xml/Sch. 70KB  Nov/15/202119:5153
& Gueuss ] fash/hotspot sl Sch, TIEE  New/15/2021 195153
B Files iash/hotspol /xml/Sch. 14818 Novr15/2021 19:5153
ash/hotspol /xmi/Sch 36B  Now/15/2021 195153
ssh/hatspat i Sch 8508  Now/152021 195153
&7 RADIUS fash/henspat xml/Sch, 53KB  Novr15/2021 19:5153
& Tools " fash/hotspot xml/Sch TOKE  Nov/15:2021 195153
= 3 Rashhotapot faml/Sch Nev/15/2021 21:02146
] flagh/hotapot i/ 42518 Nov/15/2021 19:5153
4 Dot flaah hotspot i/ 8218 How/15/2021 1955153
g2 Partion flash hotapot i/ 4168 Now/15/2021 19:5153
flash /hotapot i/ 3618 How/15/2021 1955153
(Mot flash /hotapot i/ B7B  How/15/2021 1955151
R Marual flash /hotapot i/ 3598 How/15/2021 1955151
© Hew WinBox flosh /hotpot i/ 0B Hov/15/2021 19:5153
Hea flash hotspot.ixml WISPA 42518 Mov/152021
flash /otapot i/ alogin B39B  Hav/15/2021 19:46:25
fash hotspot.fxml/emor il 4288 Nov/15/2021 15:46:29
| Nlash hotepot anl Alogou .. i e 3728 How/15/2021 194625
Hash htspot.aniogin. himl Hm fle BOSB  How/15/2021 194625
fash hotspot/ani Aogout. .. M fle 3708 How/15/2021 194625
flash /hotspotml/foginch..._ il fle 5458 Now/15/2021 19:46:29
2 lash/sking dictory Jan/01/1970 07:00.08
2 fashussr-manager drectory Now/2772021 16:03:25.
1RashAusermanagerdogacids  fle GOKB  Nov/15:2021 21:28:09
| RashAusermanager/acldb  fle 850KB  Now/27/2021 16:03:25
-
110 tems [14:9 MiB of 16.3 MiB used [8% free

Gambar 40. File Halaman Login Mikrotik
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4) Pengujian Halaman Terminal
Pengujian halaman Terminal. Pada halaman Terminal menguji
keberhasilan konfigurasi sistem jaringan. Dapat dilihat pada Gambar

41.

© admin®192.160.22.1 (SDNMENDAWAIS) - WinBox (B4bit) v6.47.9 on hEX (mmips) - o %
Session Settings Dashboard
[ |[¢=] | sofe Mode | Season: [192.168.22.1] [

tea the command/word. Tf the input La ambiguous,
Pposaible opticna
:‘ ntetace | imaface Uit | Ethemet | EolP Tuel | 1P Tunnel | GRE Turnel | VLA|”
v |[=][=] [#][3] [=] [T] [ oetact ieme | o
[ Name “|Type | Actusl M1 SIZE TTL TIME STATUS [P Txw
R badgel Brdge 56 56 3Tma ot
R etheri ISP Einemet 1 56 5¢ azma P2
R b ethera LAPTOP Ethemet I 56 56 37ms e
< ethera_HOTSPOT Ethemet 1 se ps
< ethers_HOTSPOT 2 Eihemet 1 se 0a
<& ether5_HOTSPOT Kartar Ethemet 15 sé e
v s¢
S6 5e 3ema
56 56 37ms
56 56 Jems
10 14 Se se aema
1L 101 56 8¢ 3éma
12 142,250,4.101 56 56 36ms
13 142.250.4.101 se se I7ma
LI 3|
+ [+
6 e (1 selected)

Gambar 41. Halaman Terminal
5) Pengujian Halaman Login
Pengujian Hotspot pada halaman ini Google Chrome akan
menampilkan halaman login untuk masuk ke internet menggunakan

Smartphone Android. Dapat dilihat pada Gambar 42.

10 A =ndawaiS5sukamara.com o

SD NEGERI MENDAWAI
5 SUKAMARA

Gambar 42. Halaman Login
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6) Uji Coba Lapangan Skala Luas/ Uji Kelayakan ( Operational Field
Testing )

Operational Field Testing yaitu langkah uji validasi terhadap
model operasional yang telah dihasilkan. Pengujian dilakukan
melalui blackbox testing serta analisis hasilnya. Tujuan langkah ini
adalah untuk menentukan apakah suatu model yang dikembangkan
benar-benar siap dipakai user tanpa harus dilakukan pengarahan atau
pendampingan oleh peneliti/pengembang model. Berikut adalah
penjelasan beberapa proses Operational yang penulis lakukan :

1. Uji Coba Koneksi Perangkat Ke Hotspot
Pengujian Koneksi Perangkat ke jaringan wifi Hotspot

dengan SSID “Ruang Guru Dan Perpustakaan”. Dapat dilihat

pada Gambar 43.

15.28 8 | ale%
< Wi-Fi =
WEE @
= Ruang Guru Dan Perpustakaan @
JARINGAN WI-F1

“= Ruang Kelas (O]
= Tabuk jaya (O]
= HAFIZ ®

ambahkan jaringan secara manual

PENGATURAN WI-FI

Pengaturan lanjut

Gambar 43. Uji Coba
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2. Uji Coba Halaman Login
Pengujian Tampilan login pada Perangkat di jaringan wifi
Hotspot dengan SSID “Ruang Guru Dan Perpustakaan”

Menggunakan Perangkat Laptop . Dapat dilihat pada Gambar 44

SDNMENDAWAIS

SD NEGERI MENDAWAI 5
SUKAMARA

2 | userNa
"1 ASSWORD

Peshaiikan penuisan huruf besar dan kecil

Mikrotik

Gambar 44. Tampilan Awal
3. Uji Coba Login User dan Password
Pengujian pada login user dan password didalam halaman login

dengan akun yang sudah dibuat. Dapat dilihat pada Gambar 45.

SDNMENDAWAIS

SD NEGERI MENDAWAI 5
SUKAMARA

2 | GUSLANELMI

Perhatikan penuisan huruf besar dan kecil

=JLOGIN

Mikrotik

Gambar 45. Login User dan Password
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4. Uji Coba Halaman Setelah Login User Dan Password
Pengujian pada halaman setelah login user dan password

dimana tampilan login berhasil. Dapat dilihat pada Gambar 46.

LOGIN BERHASIL
Anda sudah berhasi terhubung

@ ) G
1D Membor Sisa Waktu Onine
GUSLAN ELMI No Limit 185

Upload Sisa Kuota
39.3KB 39.4 KB Unlimited

Periksa sclalu masa aklit anda agar tetap torhubung
‘dengan layanan intemet kami

© LoGouTt

Gambar 46.Tampilan Login Berhasil
5. Uji Coba Koneksi Internet
Pengujian Koneksi Internet pada Perangkat dengan membuka

situs Speedtest.net . Dapat dilihat pada Gambar 47.

= N AN B
A‘, Mlkm\» . () Speedtest oleh Ookla - Uji K X' +

&« (¢} @ speedtest.net

Built for businesses.

£ Digitalocean Designed for developers. ; ‘

© HASIL 5! PENGATURAN “Payoay Wondersale

SR L 6 106"

Koneksi
BAGAIMANAKAH KECEPATAN UNDUHAN ANDA SHOP NOW.

DIBANDINGKAN DENGAN HARAPAN ANDA?
Pemerintah Kabupaten

1 2 3
Banjar

Telkom

Ada Masalah internet?

Payday +
. Wonoersale

" l LVaYa3
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4.2 Pembahasan
1. Pembahasan Hasil Monitoring Jaringan Throughput Menggunakan
Wireshark
Hasil monitoring jaringan dimana pengujian Throughput/
kecepatan (rate) data efektif yang diukur dalam bps..
1) Pengujian Throughput Pada Penggunaan User Guru
Pengujian yang telah dilakukan dengan wireshark dengan
menggunakan User guru yang bandwithnya 3 MBPS maka didapatkan
hasilnya sesuai dengan spesifikasi/setting yang telah di tentukan. Dapat

dilihat pada Gambar 48 Dan 49.

MikroTik Profiles [ Limitations Limitation details %]
i |
[ =

Name: [GURU |
Owner: &@min e

lunlimited | i Dovmioad: [08 1
[GURU | Upload: [0B | | |
Transfer: [08

‘ i A Name V Download - Liits

Per page [20] ¥ |

Gambar 48. Tampilan Spesifikasi/Setting Bandwith Guru

Gambar 49. Tampilan Monitoring Wireshark User Guru1
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Dari Capture data pada gambar 49. Yang telah dilakukan
dengan wireshark maka didapatkan throughput dengan cara
perhitungan sebagai berikut:

Throughput = Paket data yang diterima / Lama pengamatan
=103160773 / 3627,899
=28435,40

= 227,4 kbps

A -F - X
| etatc

Length: 9218 SDNMENDAWAIS | Status x

Hash (SHA256): 870c9fdc9222ded1 4 7FaSFdd 47a1

Hash (RIPEMD 160): b2cbb 435538562 40258922386 5dbe 10783ddf3 e sdnmendawaiSs

Hash (SHA1). 03dd5 te7edactbb37837125dab 1 75a6eFIcfch ta SLTIIELETE =

Format: Wireshark... - pcapng

Encapsuiation: Ethernet =

Time

First packet: 20220224 16:41:23

Last packet: 202202:24 16:56:59

Elapsed: 00:15:36

Capture LOGIN BERHASIL

Herdware: Intel(R) Core(TM) 3-4005U CPU @ 1. 70GHz (with S5£4.2) Anda sudah berhasil ferhubung infemet

os: s4bit Windows 10 (20H2), build 19042

Appicaton: Dumpcap (Wireshark) 3.6.0 (v3.6.0-0-g3239e44d02c9) . ;;;s

Interfaces 1D Member Sisa Waktu

Interfar Dropped Capture fiter Link type Packet size it (snapler Sl pobs s

wiF 0(0.0%) none Ethernet 262144 bytes o

— -_— =

Copted Cisplayed Varked Download Upload Sisa Kuoka
181732 141732 (100.0%) - =orm os Az
935.199 935.199 - Periksa setalu masa akif anda agar leiap feshubung
1514 1514 - ‘dengan layanan intemet kami
20 620 -
87806234 87806234 (100.0%) o .
a3k a3k — O LoGcouT
0k 750k -

Gambar 50. Tampilan Monitoring Wireshark User Guru 2
Dari Capture data pada gambar 50. Yang telah dilakukan
dengan wireshark maka didapatkan throughput dengan cara
perhitungan sebagai berikut:
Throughput = Paket data yang diterima / Lama pengamatan
= 87806234 /936,199

=93790,13 x 8
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=750,32 Kbps

A vie 5]

A | petsis

Length: 108
Hash (SHA256): d1
asi :
Hash (SHA1): 511dac1f327fd0f4fefe 126b765266e 1a0bdEdS
: Wireshark/... - pcapna =
Encapsulation: Ethernet IR
Time
First packet: 2022:02-24 16:59:20
Last packst: 2022-02-24 17:15:04
Elapsed: 00:15:44
Capture
Hardwere: Intel(R) Core(TM) i3-4005U CPU @ 1. 70GHe (with SSE4.2)
 |os: 64-bit Windows 10 (2012), buld 19042 LOGIN BERHASIL
£ | Application: Dumpesp (Wireshark) 3.6.0 (v1.6.0-0-g3a 34 44d029) Anda sudah berhasi ertbung imemet
1
Interfaces . (9
Dropped pack Capture fiter Uk type Packet size imit (snaple .
00.0%) none Ethernet 23134 bytes
Statistics
Packets 19425 19426 (100.0%) - —_
Tt 0w, o i3 s - Downlosa Upload Sisa Kuota
ot gl fags . 607.0 ki 368.4 KiB Unimited
Average packet size, B 527 527 Periksa seialu masa aktif anda agar fctap ferhubung
yies 10231699 10231699 (100.0%) e e
Average bytes/s 0k -

Average bits/s 86k 6k -
LOGOUT

Capture fle comments

Refresh Save Comments Close Copy To Clipboard Help
@ "o wresnark_veriave 1L pCaPNG J Packets: 19426 * Displayed: 19426 (100,0%) || Profie: Default

Gambar 51. Tampilan Monitoring Wireshark User Guru 3
Dari Capture data pada gambar 51. Yang telah dilakukan
dengan wireshark maka didapatkan throughput dengan cara
perhitungan sebagai berikut:
Throughput = Paket data yang diterima / Lama pengamatan
= 10231699 /944,373
=10834,38 x 8

=86,75 Kbps

A i - %

4| A -
A Detals
No. =
911618 SDNMENDAWAIS | Status x
Hash (SHA256): aid 49
Hash (RIPEMD 160): 7d037597b 3601980 3248 5cBadaD9 2326 45 = S ——
Hash (SHA1): 6723555238 16826 18274ce0 18408c4 7442944 s S
Vireshark... -peapng
Encapsiation Ethernet
Time
First packet: 20220224 17:16:4
Last packet: 202002-24 17:31:11
Elapsed: 00:14:27
[> g |Capture LOGIN BERHASIL

E | Hardware: IntelfR) Core(TM) i3-4005U CPU @ L 70GHz (nith SE+.2) R S

1 | os: 54-5it Windows 10 (20H2), build 19042

Wl | Appication: Dumpcap (Wireshark) 3.6.0 {u3.6.0-0-g3a34e 4H4d02cs) . ?5 @

o -,
Interfaces 1D Member Sisa Waidu Oriine
Interface Dropped padeets Capture fiter Lk type Paciet sige mit (snaple ST ol A
Wiei 90.0%) none Ethermet 262t44bytes -

¥ 4+ >
Statistics — =
Measurement Captured iaved Marked Download st Sisa Kuota
Packets 16039 16039 (100.0%) - 498 KB 2161K8 Unimiced
Tme span, s 867.8% 867.5% - e ot e ey et ey
Average pps 8.5 85 - dengan layanan infeme kami
Average packet size, B 535 535 -
Bytes 8573393 6573993 (100.0%) 0
Average bytes/s 2879 %879 - Locout
average bits/s 79k 7k -
Capture file comments
== — : [ Packets: 16035 - Disolaved: 16038 (100.0%) 11 profie: Default

Gambar 52. Tampilan Monitoring Wireshark User Guru 4
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Dari Capture data pada gambar 52. Yang telah dilakukan
dengan wireshark maka didapatkan throughput dengan cara
perhitungan sebagai berikut:

Throughput = Paket data yang diterima / Lama pengamatan
= 8573993 /867,846
=9879,62 x 8

=79,99 Kbps

M \Wireshark - Capture File Properties - Wi-Fi — =] > - x
Detals

Length: 025 k8 a

Hash (5HA256): 1eb 1 68e1d5052c L3DEAED —

Hesh 195 e

Hash (SHAD: 2275326 54dae8M7h2523933h809 735750662 3d [ NMENDAWAIS | Status x

Format: Wiireshark... - pcapng

Ethernet (G /o T e | s

=

20220224 17:35:32
20220224 17:46:38
00:13:06

Intel(R) Core(TM) i3-4005U CPU @ 1.70GHz (with SSE4.2)
64-bit Windows 10 (20H2), buid 19042 LOGIN BERHASIL

Dumpeap (Wireshark) 3.6.0 (v3.6.0-0-g 3a34e44d02cs) Anda sudah berhiasi terhubung infemet
Dropped packets Capture fiter Link tvpe .
0(0.0%) none Ethernet 1D Member
NURHANA
Captured Displaved Warked ¥
15586 15585 (100.0%) - _
786.956 786.966 - Download
188 19.8 - 3.2 MiB
B 53 -
8501931 8501931 (100.0%) 0
10k 10k -
sk 86k -
Capture fie comments
Refresh Save Comments Copy To Clipboard Help

Gambar 53. Tampilan Monitoring Wireshark User Guru5
Dari Capture data pada gambar 53. Yang telah dilakukan
dengan wireshark maka didapatkan throughput dengan cara
perhitungan sebagai berikut:
Throughput = Paket data yang diterima / Lama pengamatan
= 8501931 /786,966
=0879,62 x 8

= 86,42 Kbps
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|
| Details
I | Length: 9730 k8 -
Hash (SHA256): 74d063bb6F1 21870 il *
Hash (RIPEMD160}: 43730795526 7109b203dd95e 205230243 1hce 35
Hash (SHAY): 447781a778a374222409ea3 4e3a 5442281c22D sdnmendawaiSs..
ormat: Wiireshark]... -peapng
Encapsulation: Ethernet
Time
First packet: 2022:02-24 17:48:00
Last packets 2022-02-24 18:03:13
Elapsed 00:15:13
Capture
LOGIN BERHASIL
Hardnare: Intel{R) Core(TM) i3-4005U CPU @ 1.706Hz (with S5E4.2) ‘Anda sudah berhasi terhubung infemet
64-bit Windows 10 (20H2), buid 12042
Application: Dumpcap (Wireshark) 3.6.0 (v3.6.0-0-g3a34e44d0209) . 5
Interfaces =
1D Member Sisa Wakiu Online
Interface Dropped padkets Capture fiter Link tvpe Packet size it (snaplen JULHADI No Limit 14ms5s
Wi 0(0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics ‘ ' % 3
Measurement Captured Displaved Marked Download Uploaa Sisa Kuota
Packets 16783 16783 (100.0%) - 4341 KB 196.3 KiB Uniimited
Time span, s 913,109 913,109 -
Aversce pps 84 84 _ Periksa selalu masa akif anda agar tetap terhubung
Average packet size, B 546 546 — dengan layanan infemet karmi
Bytes 162781 9162751 (100.0%) 0
Average bytes/s 0k 0k - LOGOUT
Average bits/s 80k 80k -
Capture fle comments

Refresh Save Comments| | Close Copy To Clipboard Help ||| Packets: 16783 - Displayed: 16783 (100.0%) || Profile: Defauit

Gambar 54. Tampilan Monitoring Wireshark User Guru 6
Dari Capture data pada gambar 54. Yang telah dilakukan
dengan wireshark maka didapatkan throughput dengan cara
perhitungan sebagai berikut:
Throughput = Paket data yang diterima / Lama pengamatan
=9162781 /913,109
=10034,70x 8

= 80,27 Kbps

Detals
Length: 1ove
308115 7h505 7635066 18ack bfiba 19120b6
Hash (RIPEMD 160): Sfdd26 121473992 10172093704147F6feade b SONMENDAWAIS | Statur
Hash (5HA 1): 23226570 1360z 20eb 279200383 199748045 1
Wiresharki... - pcapng c
Encapsulation: Ethernat
Time
First packet: 20220224 13:04: 12
Last packets 2022:02-24 18201
Clapsed 00:15:53
capture
Hardware: Intel(R) Core(TM) (3-40050 CPU @ 1. 70GHz (Wit 55E4.2) TS eTL
: §4-bit Windows 10 (20+2), build 19042 ia sudah berhasil terhubung interne
Appication: Dumpcap (Wireshark) 36,0 (43,6,0-0-033 34644d02¢9) e i berhasi e
Interfaces . @
Interface Diopped packets Canture filter Liok tue. Pack it (e ey e
Wi 0@0%) nane Cinernet 262144 bytes el Sy
Statistics
Measrement Captured Displaved Marked \ 4 LS
Packets 15258 (100.0%) - e Upload Sita Kuota
Time span, 5 953,365 - 28
| [ e soen = s - 564.1 KiB 282.4 KiB Uniimitod
Average packet size, B B ssi — Poriksa selatu masa akiil anda agar telap terhubung
Bytes 10086515 10066518 (100.0%) o i Layanan inferne karré
Average bytes/s 10k 10k —
Average bis/s 84k 84k - GO,

Capture fle comments

Refiesh save Comments| | Cose | |Copy To Clipboard| | Help
a Barkntar 1A% - Riiaverk 1425 £100.0%) 11" Presie: Pt

Gambar 55. Tampilan Monitoring Wireshark User Guru 7
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Dari Capture data pada gambar 55. Yang telah dilakukan
dengan wireshark maka didapatkan throughput dengan cara
perhitungan sebagai berikut:

Throughput = Paket data yang diterima / Lama pengamatan
= 10066518 / 953,365
=10558,93 x 8

= 84,48 Kbps

A wiF - x
A B g vircshork . Capture File Propesties . Wi-Fi - o x
A [ Aopl
LIE= Y
0. =
Length 366148 SDNMENDAWAIS | Status x
Hash (sHA256): foebd7dds 1 7bcfa0sdasafsas 144 Lec 11798597556 7872 T3c399136b 1942
m | Hash (RIPEMD 160): 7916 36C86680560006220d 185 2156307 126594 c sd
2 | Hash (sHAL): 608 122680985 2boee0f2df0es41705c7F1d457
Format: Wireshark/... - peapng =
Encapsuiation: Ethernet =7
= | Time
7 | First pacet: 2022-02-24 18:21:09
2 | Last padket: 2022-02-24 18:36:03
2 | Eapsed 00:14:53
[ fra |Capture LOGIN BERHASIL
L, R pr— Intel(R) Core(TM) i3-4005U CPU @ 1.70GHz (with SSE4,2) L
Int | os: 64-bit Windows 10 (20H2), buid 19042
Usa | Application: Dumpcap {Wireshark) 2.6.0 (v3.6.0-0-03a34e 44d02c8) . é?S
Dom i
Interfaces 1D Member Sisa Waktu
MIRANDA
Interface Dropped packets Capture fiter Link tvoe Packet size it (snapl
Wi 0.(0.0%) none Ethernet 262144bytes ' '
Download Upload
Capured Displayed Warked 5636 KB 2052 KB
18311 16311 (100.0%) -
893.069 893.069 - Periksa selalu masa akif anda agar tefap tedubung
8.3 8.3 - dengan layanan infomet kami
B 559 559 -
9109737 9109737 (100.0%) 0 ® LoGoUT
0k 0k -
81k 81k -

Gambar 56. Tampilan Monitoring Wireshark User Guru8
Dari Capture data pada gambar 56. Yang telah dilakukan
dengan wireshark maka didapatkan throughput dengan cara
perhitungan sebagai berikut:
Throughput = Paket data yang diterima / Lama pengamatan
=9109737 / 893,069
=10200,48 x 8

= 81,60 Kbps
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oA i - g %
F— S S S
“ eshark - Capture File Properties - Wi-F - o x
(W Detois I
No | Length: s705k8
Hash (SHA256): Oec3 108 1dza7557d04fe7d df b SDNMENDAWAIS | Status
7393943e21e L3fea
Hash (SHAD: Te0AF253934691bc 176334459 2e 4adse 5552F <«
Format: Wireshark/... - pcapng
Encapsulation: Ethernet
Time
First packet: 2022:02-24 18:36:44
Last packet: 20220224 18:51:18
Elzpsed: 00:14:33
Capture
LOGIN BERHASIL
Harduare: Intel(R) Core(TM) i3-4005U CPU @ 1. 70GHz {with SSE4.2)
os: 64-bit Windows 10 (20H2), buid 15042
Appiication: Dumpcap (Wireshark) 3.6.0 (v3.6.0-0-g3a34e44d02c3) .
Interfaces
1D Member
Interface Dropped packets Capture fiter Link type R
Wi 0@.0%) nene. Ethernet 262144 bytes
- 3
Measurement Captured Displaved Marked Download
Packets 16815 16815 (100.0%) - 5005 KiB
| Tme span, 873.508 873.808 -
ol age pps 1.2 1.2 -
age pa .8 543 — nfemet kami
Bytes 9136205 9136295 (100.0%) [l
Average bytes/s 0k wk - ® LOGOUT
Average bitsfs 83k 83k -
Capture fie comments
d Refresh Save Comments Close Copy To Clipboard Help || Packets: 16815 * Displayed: 16815 (100.0%) Profile: Defauit

Gambar 57. Tampilan Monitoring Wireshark User Guru 9
Dari Capture data pada gambar 57. Yang telah dilakukan
dengan wireshark maka didapatkan throughput dengan cara
perhitungan sebagai berikut:
Throughput = Paket data yang diterima / Lama pengamatan
= 9136295/ 873,806
=10455,74 x 8
= 83,64 Kbps
2) Pengujian Throughput Pada Penggunaan User Admin/Unlimited
Pengujian yang telah dilakukan dengan wireshark dengan
menggunakan User Admin/Unlimited yang bandwithnya tidak ada
batasan maka didapatkan hasilnya. Dapat dilihat pada Gambar 54 dan

Gambar 58..
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- - X
A - o X%
Details
Name: C:\Users\Incabax\AppData \Local\Temp Wwireshark_Wi-FIFBWPD 1.pcapng
Length:
Hash (SHAZS5): It 4365304963 18 PR e o
Hash (RIPEMD160): 058134 1ee63d68 15d659a0b 58b6a28e7c3cdd27
Hash (SHA1) ech403eb330b6a3910152608e 38800594 141d 1bb (] sdnmendawaiSs..
Format: Wireshark/... -pcapng
Encapsulation: Ethernet =
Time ~
First packet: 2021-12-02 11:58:03
Last packet: 2021-12-02 12:59:03
Elapsed: 0x:01:00
‘Capture
LOGIN BERHASIL
Hardware: Intzl(R) Core(TM) i3-4005U CPU @ 1.70GHz (with SSE4.2) ‘Anda sudah berhasil terhubung intenet
: 64t Windows 10 {1905), build 18363
Application: Dumpeap (Wireshark) 3.6.0 {v3.6.0-0-g3a33%44d02c3) . @
Interfaces
1D Member Sisa Wakiu Online:
Interface Dropped packets Capture fiter Link. packet size it (snaplen) GUSLAN ELMI No Limit n1mass
Wi 0(0.0%) none Ethernet 2652144 bytes
Statistics ‘ .
Measurement Captured Displayed Marked Download Upload isa Kuota
Packets 284389 284389 (100.0%) - 122.9 MiB 50MB Uniimited
Time span, s 3660.243 3660.243 -
Average pps punge pg —_ Peiksa selahu masa akif anda agar letap lechubung
Average packetsize, B M 626 _ dengan layanan infemet kami
Bytes 178019098 178019098 (100.0%) o
Average bytes/s 8k w8k - O LocouT
Average bits/s 389k 389k —
Capture flle comments
Refresh Save Comments| | Clase | |Copy To Cipboard Help

W Wreshark WiHHFBVWPD T:pcaDna

| Packets: 284389 - Displaed: 284389 (100.0%) I Profie: Defaut

Gambar 58. Tampilan Monitoring Wireshark User Admin/ Unlimited

Limitation details =]

~ hain 1 =]
Nama: [uniimiad ]  rransfer
Gwnar: admin
< ume

Download: (06

Upioad: (08

Transter: |06

Uptima ’—4
~ Rate itz

LT | —

¥ Downl T uptime

For page [20] =

o
H
7
FEEEE]

- E—

[ Gave ]

Prioriy: [Not spocified
~ Constraints

Gambar 59. Tampilan Spesifikasi/Setting Bandwith Admin/Unlimited
Dari Capture data yang telah dilakukan dengan wireshark maka

didapatkan throughput dengan cara perhitungan sebagai berikut:

Throughput Paket data yang diterima / Lama pengamatan

178019098 / 3660,243

48635,86

= 389,08 kbps



Tabel 7. Rata — Rata Perhitungan Throughput
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First Packet- Paket Yang Lama

User Throughut
Last Packet Diterima Pengamatan
10:51 - 11:51 Guru 103160773 3627,899 227,4 Kbps
16:41- 16:56 Guru 87806234 936,199 750,32 Kbps
16:59 - 17:15 Guru 10231699 944,373 86,75 Kbps
17:16 -17:31 Guru 8573993 867,846 79,99 Kbps
17:33 -17:42 Guru 8501931 786,966 86,42 Kbps
17:48 — 18:03 Guru 9162781 913,109 80,27 Kbps
18:04 — 19:20 Guru 10066518 953,365 84,48 Kbps
18:21 - 18:36 Guru 9109737 893,069 81,60 Kbps
18:36 — 18:51 Guru 9136295 873,806 83,64 Kbps
11:58 -12:59 Admin 178019098 3660,243 389,08 Kbps

Rata Rata Throughput

194,995 Kbps




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan penerapan yang
dilakukan pada bab sebelumnya dapat di ambil kesimpulan terhadap
Perancangan Dan Penerapan Jaringan Hotspot Dan Manajemen Bandwith
Pada SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara Menggunakan Mikrotik RB

750 GR 3 yaitu sebagai berikut :

1. Pembuatan jaringan hotspot dari Router mikrotik RB 750 GR 3 dan dibuat
sesederhana mungkin pada SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara.

2. Penerapan manajemen bandwith telah dibuat dan disesuaikan dari hasil
perancangan dengan pembatasan pengguna user guru 3 MBPS dan
pengguna admin sesuai bandwith Router modem didapatkan rata — rata
throughput nya 194,995 Kbps pada sdn mendawai 5 kabupaten sukamara.

3. Melakukan pengelolaan akun user dengan total 21 guru dan 1 admin
menggunakan User Manager Mikrotik Versi 6.

4. Pembuatan jaringan hotspot, Desain interface dan pembatasan bandwith
serta firewall menggunakan aplikasi winbox versi 3.11 dan penghubung

Router acces point ke Router modem menggunakan kabel lan.
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5.2 Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan dapat diambil beberapa intisari

saran dalam penelitian ini, saran tersebut meliputi :

1. Meningkatkan sistem keamanan jaringan dengan melakukan pemantauan
ataupun memperbarui konfigurasi sistem secara berkala jika diperlukan

2. Diharapkan penerapan jaringan hotspot ini dapat dikembangkan kembali
dengan melakukan penelitian lagi apa saja masalah yang terjadi

3. Melakukan pengamanan perangkat hardware elektronik agar tidak

terjadinya putus kabel
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DATA HASIL WAWANCARA DAN OBSERVASI

DATA NARASUMBER

Nama

: Astri Nurpliyani

Tempat, Tanggal Lahir : 28, Maret 1993

Umur
Alamat
Pekerjaan
Tempat

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

: 28

. JI Cakra Adiwijaya Kec. Sukamara Kab. Sukamara
: Pegawai TU SDN Mendawai 5 Kab. Sukamara

: SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara

:Assalamualaikum. Wr.Wb. Selamat pagi ibu perkenalkan nama
saya Muhammad Nur Riza Pahlevi dari kampus STMIK
Palangkaraya. Maksud kedatangan saya kemari untuk sedikit
wawancara dengan ibu apakah boleh?

:Walaikumsalam. Wr. Wh. Bisa silahkan dengan senang hati.
:Sebelumnya saya mau bertanya sedikit apakah di sekolah ini sudah
memiliki jaringan wifi?

:Sudah, hanya saja jaringan Cuma ada 1 yang berada di ruangan
kantor ini saja.

:Bagaimana cara guru-guru dan pegawai untuk menghubungkan ke
jaringan wifi ?

:Dengan cara bertanya dulu kepegawai/guru-guru untuk bisa
terhubung ke jaringan wifi, tetapi masih lelet karena keterbatasan
jangkauan pengguna mengakses internet.

:Berapakah kecepatan internet pada SDN Mendawai 5 Kabupaten

Sukamara ?



Narasumber

Peneliti

Narasumber

:20 Mbps, tetapi cuma terjangkau disekitaran ruangan kantor ini saja

sehingga penggunanya terbatas dan pengguna sering log out karena

jangkauannya terbatas

:Apa harapan ibu kedepannya. Dengan adanya perancangan

jaringan hotspot dan manajemen bandiwth pada sdn mendawai 5

kabupaten sukamara menggunakan mikrotik ?

:Saya sangat senang dengan adanya perancangan jaringan hotspot

dan manajemen bandwith pada sdn mendawai 5 kabupaten
sukamara semoga dengan adanya perancangan ini, jaringan disini

bisa termanajemen dan bisa dijangkau akses internetnya
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1. Nama + Ella Zakharia, M.T.
NIK . + 199205262016104
Sebagai Pembimbing | Dalam Pembuatan Program

2. Nama : Veny Cahya Hardita, M.Kom
NIK + 199504302020002

Sebagai Pembimbing Il Dalam Penulisan Tugas Akhir

Untuk membimbing Tugas Akhir mahasiswa :

Nama . MNur Riza Pahlevi

NIM + C1855201025

Program Studi : TEKNIK INFORMATIKA (55201)
Tanggal Perubahan » 30 Oktober 2021

Judul Tugas Akhir : Perancangan dan Penerapan Jaringan Hotspot dan Manajemen

Bandwidth pada SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara
Menggunakan Mikrotik RB 750 GR 3
Keterangan ¢ Perubahan judul TA setelah seminar proposal TA

Demikian surat ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dan dilaksanakan
dengan penuh tanggung jawab.
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Perihal
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. Pe {
rmohonan izin Penelitian dan Pengumpulan Data untuk Tugas Akhir

Kepada

Yth. Kepala SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara
JI. Cilik Riwut No. 42 Telp. (0532) 26160, Mendawai, Kec.
Sukamara

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyusunan Tugas Akhir mahasiswa sebagai persyaratan
kelulusan Progrgm Studi Teknik Informatika (S1) pada STMIK Palangkaraya.
maka dengan ini kami sampaikan permohonan izin penelitian dan pengumpulan

data bagi mahasiswa kami berikut:

Nama : MUHAMMAD NUR RIZA PAHLEVI
NIM : C1855201025
Prodi (Jenjang) : Teknik Informatika (S1)

Thn. Akad. (Semester) : 2021/2022 (7)
Lama Penelitian - 01 Oktober 2021 s.d 31 Oktober 2021

Tempat Penelitian - SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara

Dengan judul Tugas Akhir:

Perancangan Jaringan Hotspot Dan Manajemen Bandwith Pada SDN
Mendawai 5 Kabupaten Sukamara Menggunakan Mikrotik

tuan dan aturan pemberian informasi dan data yang diperiukan

Adapun keten
suaikan dengan ketentuan/peraturan pada

dalam penelitian tersebut menye
instansi Bapak/lbu.
Demikian permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan kerja 'samany’é‘
diucapkan terima kasih. :

Palangka Raya, 27 September 2021

*A196901041995105
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PEMERINTAH KABUPATEN SUKAMARA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI MENDAWALI-5
Alamat : Jalan Tjilik Riwut No. 42 Telp.( 0532 ) 26160 Sukamara 74712

SURAT KETERANGAN
Nomor. 025/021/ Dikbud-Md5/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Guslan Elmi, S.Pd.SD
Jabatan : Kepala Sekolah SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara
Alamat : JI. Thilik Riwut No 42 Sukamara

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa

Nama : M Nur Riza Pahlevi
Nim : C1855201025
Universitas : STMIK PALANGKARAYA

Telak melaksanakan penelitian di SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara mulai Oktober
sampai dengan Febuari 2022 untuk memperoleh data guna penyusunan Tugas Akhir dengan judul
Perancangan Dan Penerapan Jaringan Hotspot Dan Manajemen Bandwith Pada SDN
Mendawai 5 Kabupaten Sukamara Menggunakan Mikrotik RB 750 GR 3

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya

Sukamara, 24 Febuari 2022

Kepala SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara




PEMERINTAH KABUPATEN SUKAMARA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI MENDAWAI-5
Alamat : Jalan Tjilik Riwut No. 42 Telp.( 0532 ) 26160 Sukamara 74712

BERITA ACARA SERAH TERIMA BARANG

Kami yang bertanda tangan di bahwa ini

Nama : M Nur Riza Pahlevi

Nim : C1855201025

Universitas : STMIK PALANGKARAYA

Selanjutnya di sebut Pihak Pertama

Nama : Guslan Elmi, S.Pd.SD

Jabatan : Kepala Sekolah SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara
Alamat + JL. Tjilik Riwut No 42 Sukamara

Selanjutnya di sebut pihak Kedua

PIHAK PERTAMA menyerahkan barang berupa peralatan dari hasil penelitian atau pengabdian
kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA menyatakan telah menerima barang dari PIHAK
pertama berupa Mikrotik Dan 3 Router Accespoint.

Barang - barang tersebut terkait dengan penelitian Tugas Akhir Perancangan Dan Penerapan
Jaringan Hotspot Dan Manajemen Bandwith Pada SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara
Menggunakan Mikrotik RB 750 GR 3 yang didanai oleh SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara

Demikian berita acara serah terima barang ini di buat oleh kedua pihak, adapun barang - barang
tersebut diterima dalam keadaan baik dan cukup, maka sejak ditandatangani berita acara ini oleh
PIHAK KEDUA maka barang tersebut menjadi tanggungjawab PIHAK KEDUA atau pihak lain yang
ditunjuk oleh PTHAK KEDUA untuk memelihara /merawat dengan baik serta di pergunakan untuk
keperluan lembaga (SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara)

Sukamara, 24 Febuari 2022
yang menyerahkan yang menerima
PIHAK PERTAMA PIHAK KEBEA SDN Mendawai 5

%/
( Muhammad Nur Riza Pahlevi ) Guslan B1mi, S.Pd.SD
NIP. 19680102 198902 1 004
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SURAT TUGAS PENGUJI TUGAS AKHIR

No. 80/STMIK-3.C 2/KP/I11/12022

Ketua Program Studi Teknik Informatika Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer
(STMIK) Palangkaraya menugaskan kepada nama- nama berikut -

1. Nama Sam'ani, ST, M.Kom
NIK 197703252005105
Sebagai Ketua

2. Nama Abdul Hadi, S.T., M.Kom.
NIK 198505102021101
Sebagai Sekretaris

3. Nama Herkules, S.Kom., M.Cs.
NIK 198510042010106
Sebagai Anggota

4 Nama Elia Zakharia, M.T.

NIK 199205262016104
Sebagai Anggota

5. Nama Veny Cahya Hardita, M.Kom
NIK 199504302020002
Sebagai Anggota

Tim Penguji Tugas Akhir Mahasiswa :

Nama . M Nur Riza Pahlevi

NIM : C1855201025

HarV Tanggal Ujian Selasa, 22 Februar 2022
Waktu 10.00 WIB

Judul Tugas Akhir Perancangan dan Penerapan Jaringan Hotspot dan Manajemen

Bandwidth pada SDN Mendawai 5 Kabupaten Sukamara
Menggunakan Mikrotik RB 750 GR 3

Demikian surat ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dan dilaksanakan
dengan penuh tanggung jawab.

Palangka Raya, 21 Februar 2022
Ketua Program Studi Teknik Informatika,

.

ili 0
NIK. 198707282011007

Tembusan :
1. Dosen Penguiji
2. Mahasiswa yang Bersangkutan
3. Arsip
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BERITA ACARA
Periode (Bulan) : .............. Februbafiun ......... 2022

Hari/Tanggal Ujian DG, T R U % - e S
Waktu (Jam) LA AN
Nama Mahasiswa 0% Mdndn bacr sl L B L 4
Nomor Induk Mahasiswa :.S.\
Program Studi : Teknik Informatika
Tahun Angkatan LN L vessssasnssesssssnsasnerssansssnspssnensssaassorsssssssssaRes ISR SIO RS ORSISBRS
Judul Tugas Akhir Rt
Dosen Penguiji

3.
4.

5, ()

Hasil Ujian : LULUS /| TIRAKLHEUS *) NILAI = ......... & LR T
Dengan Perbaikan/ Tanpa Perbaikan *)

10. Catatan Penting :1.LamaPerbaikan  : ...\ hari

2. Jika lebih dari 1 (satu) bulan dikenakan sanksi berupa denda sebesar
Rp. 600.000,- (Enam ratus ribu rupiah) per bulan dari tanggal ujian

3. Jika lebih dari 3 (tiga) bulan dari tanggal ujian maka hasil ujian dibatal-
kan dan wajib mengajukan judul dan pembimbing baru

Palangka Raya, &+ 0 - 20 +*

-----------------------------------------

Tgmbusah?

1.

Arsip Prodi Teknik Informatika

2. Mahasiswa yang bersangkutan
Dibawa saat konsultasi perbaikan dengan dosen penguiji
*) Coret yang tidak perlu










